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Dengan hormat, dalam rangka pengumpulan data untuk Penelitian Tesis mahasiswa Program

Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, bersama ini kami mohon kesedian Bapak/Ibu untuk

dapat menerima dan mengijinkan mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Mekel Putu Ayu Sekar Sari

NIM 12429171016

Program studi  : Pendidikan Anak Usia Dini (S2)

Judul Penelitian : PEMAKNAAN PROGRAM MORNING ASSEMBLY BERBASIS TRI HITA
KARANA SEBAGAI PRAKTIK HOLISTIK PENANAMAN NILAI KARAKTER
ANAK USIA DINI: STUDI KUALITATIF DI PAUD HEPI Kids DENPASAR

untuk mendapatkan data/informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam melakukan penelitian.

Demikain disampaikan, atas perkenaan dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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LAMPIRAN 2 Surat Pengantar Judges

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGL
SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

PROGRAM PASCASARJANA

Jalan Udayanas Nomaoe 1 Smgaraga, Bali 81116 Tetepon 081999446444 Laman syww pascaundiksho acsd

Nomor ¢ S30/UN4R14.22/KMR2026
Lamp . 1 (satu) gabung

Perthal : Pengantar Judges
Kepada

Yth.

: Dewa Gede Firstia Wirabrata, S_Psi., M_Psi.Psikolog

D1 - Tempat

Dengan hormat.berkenan dengan persiapan penyusunan Tesis mahasiswa Program

Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk

dapat memeriksa instrument (sebagai Judges) penelitian mahasiswa kami sebagai

berikut :

Nama
NIM/Semester
Program Studi

Judul Tesis

: Mekel Putu Ayu Sekar Sari

: 2429171016 / 3 (Tiga)

: Pendidikan Anak Usia Dini (S2)

: PEMAKNAAN  PROGRAM  MORNING  ASSEMBLY

BERBASIS TRI HITA KARANA SEBAGAI PRAKTIK
HOLISTIK PENANAMAN NILAI KARAKTER ANAK
USIA DINI: STUDI KUALITATIF DI PAUD HEPI KIDS
DENPASAR

Demikianlah kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan

terimakasih.

Singaraja, 02 Februari 2026
Koordinator Program Studi
Pendidikan Anak Usia Dini

Nice Maylani Xsril, M.Psi., Ph.D., Psikolog
NIP, 198705082012122001
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LAMPIRAN 3 Instrumen dan Data Penelitian INSTRUMEN
PENELITIAN 1

Pedoman Wawancara Mendalam Guru (In-depth Interview)

Judul Penelitian:
Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis Tri Hita Karana sebagai Praktik Holistik Penanaman Nilai Karakter Anak Usia Dini:

Studi Kualitatif di PAUD HEPI Kids Denpasar.

A. Identitas Informan
1. Kode Informan : Mrs Redi Guru TK A
2. Lama Mengajar : 8 Tahun
3. Pengalaman terlibat dalam Morning Assembly  : 1 Tahun
4.  Tanggal Wawancara : 13 Februari 2026

B. Tujuan Wawancara
1. Menggali pemaknaan guru terhadap nilai spiritual (Parahyangan), sosial (Pawongan), dan ekologis (Palemahan) dalam kegiatan Morning
Assembly;
2. Menelusuri proses internalisasi nilai karakter melalui pembiasaan reflektif dan mindful teaching;
3. Mengidentifikasi strategi guru dalam menerapkan pembelajaran yang meaningful, joyful, dan berbasis nilai lokal sesuai Kurikulum PAUD
HEPI Kids 2025;
4. Mengungkap tantangan dan praktik terbaik (best practices) guru dalam menjaga konsistensi pelaksanaan Morning Assembly berbasis Tri

Hita Karana.
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C. Pedoman Wawancara Guru

No Tujuan Fokus Kajian Aspek yang Indikator Pertanyaan
wawancara gl
1 | Menggali Pemahaman Makna Tujuan, filosofi, | 1. Bagaimana  Ibu/Bapak | Morning Assembly sebagai
pemaknaan Program Morning peran dalam memaknai kegiatan Morning | kegiatan awal yang
guru terhadap Assembly karakter anak Assembly sebagai bagian dari | bertujuan untuk membentuk
nilai spiritual pembentukan karakter anak | karakter sejak dini, melalui
(Parahyangan), di PAUD HEPI Kids? pembiasaan nilai spiritual,
sosial disiplin dan sikap positif
(Pawongan), sebelum mulai pembelajaran.
dan ekologis Parahyangan | Kesadaran Doa, rasa 2. Bagaimana nilai spiritual | Melalui kegiatan
(Palemahan) (Spiritual) Spiritual syukur, seperti rasa syukur, | sembahyang bersama dan
dalam kegiatan kesadaran diri, ketenangan, dan kesadaran | meditasi (Loka Samasta)
Morning ketenangan diri ditanamkan kepada anak | serta  afirmasi  positif.
Assembly melalui Morning Assembly? | Suasana hening membantu
anak mengenal perasaan
sehingga anak
dapat menenangkan diri.
Praktik Spiritual | Ritual pagi, 3. Aktivitas apa dalam Morning | Sembahyang
refleksi diri, Assembly yang menurut bersam
suasana Ibu/Bapak paling | a, mengucapkan doa dan
hening merepresentasikan nilai | duduk hening serta saat
Parahyangan? mengucapkan afirmasi
positif.
Pawongan Relasi sosial Empati, 4. Bagaimana Morning Assembly | Morning Assembly
(Sosial) saling membantu anak membangun | menciptakan interaksi yang
menghorma hubungan sosial yang positif | hangat melalui salam, sapa
ti, kerja dengan teman dan guru? dan komunikasi dua arah.
sama Sehingga terjalin rasa
empathi dan saling
meghormati.
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Budaya kelas Aturan Bagaimana kebiasaan atau | Melalui aturan sederhana
bersama, aturan bersama dibangun | yang  dilakukan  secara
komunikasi dalam Morning Assembly | konsisten, seperti: berbaris
positif untuk menumbuhkan sikap | yang rapi, mendengarkan

saling menghargai? saat teman maju ke depan,
menunggu  giliran  dan
berbicara menggunakan
bahasa
yang sopan.
Palemahan Kepedulian Kebersihan, Bagaimana nilai Mengajak  anak
(Ekologis) lingkungan merawat kepedulian menjaga
tanaman, cinta terhadap lingkungan kebersihan dengan
alam ditanamkan memungut dan
kepada anak melalui membuang sampah
Morning Assembly? pada
tempatnya
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No Tujuan Fokus Kajian Aspek yang Indikator Pertanyaan Jawaban
wawancara digali
Keterhubungan Pemanfaatan 7. Bagaimana lingkungan sekitar | Mengajak  anak  untuk
anak— ruang luar, dimanfaatkan dalam | mengamati cuaca, seperti:
lingkungan simbol alam Morning Assembly untuk | hujan dan kondisi alam
menumbuhkan  kedekatan lainnya
anak dengan alam? dengan
menggunakan simbul atau
media
pembelajaran.

2 | Menelusuri Pembiasaan Rutinitas Konsistensi 8. Bagaimana kebiasaan yang | Dilakukan secara konsisten
proses bermakna kegiatan, dilakukan secara rutin dalam | disertai penjelasan serta
internalisasi keterlibatan Morning Assembly | keteladanan. Sehingga nilai
nilai melalui anak membantu anak | karakter positif tertanam
pembiasaan menginternalisasi nilai | dalam
reflektif dan karakter, sikap sehari-hari.
mindful bukan sekadar mengikuti
teaching . . rutlmt.as? . - . -

Refleksi Pemaknaan Dialog 9. Bagaimana guru mengajak | Melalui dialog reflektif,
aktivitas reflektif, anak untuk memahami | pertanyaan terbuka dan
pertanyaan makna dari kegiatan yang | diskusisederhana agar anak
terbuka dilakukan dalam Morning | memahami  tujuan  dan

Assembly? makna

kegiatan.

Mindful Kesadaran guru | Kehadiran 10. Bagaimana cara Ibu/Bapak | Merespon dengan tenang
Teaching penuh, respon merespons  ketika dan empatik, mendengarkan
empatik anak apa yang disampaikan anak
menunjukkan emosi atau | dan memberi waktu kepada

perilaku yang berbeda-beda
selama kegiatan =~ Morning

Assembly
berlangsung?

anak untuk menenangkan
diri.
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Regulasi emosi Konsistensi 11. Bagian atau aktivitas apa | Melalui kegiatan circle time
anak kegiatan, dalam Morning Assembly | dengan menyebutkan
keterlibatan yang membantu anak belajar | perasaan hari ini, dialog
anak menunjukkan, menyebutkan | sederhana untuk membantu
dan anak mengenal dan
memahami perasaannya? memahami perasaannya.
Keteladanan Modeling Perilaku| Sikap guru 12. Bagaimana peran | Menjadsi contoh melalui
sebagai keteladanan guru  dalam | sikap: sopan, sabar, disiplin
contoh nilai menanamkan nilai karakter | dan ~ menghargai  anak
selama Morning Assembly | sehingga  nilai positif
berlangsung? tersebut mudah ditiru oleh
anak.
Mengidentifikas | Meaningful Keterkaitan Cerita 13. Bagaimana guru mengaitkan | Melalui kegiatan bercakap-
1 strategi Learning dengan kontekstual, kegiatan Morning Assembly | cakap mengenai
pembelajaran pengalaman refleksi dengan pengalaman kebiasaan
meaningful, anak harian sehari-hari yang
Jjoyful, dilakukan anak sehari-hari

di sekolah ataupun dirumabh.
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No Tujuan

Fokus Kajian

Aspek yang
digali

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

wawancara

dan berbasis
nilai lokal
sesuai
Kurikulum
PAUD HEPI
Kids 2025

anak agar pembelajaran
terasa bermakna?

Joyful Learning | Suasana Lagu, 14. Bagaimana guru menciptakan | Melalui kegiatan gerak dan
menyenangkan gerak, suasana yang menyenangkan | lagu dengan ekspresi ceria,
permainan, dalam Morning Assembly | suasana hangat dan
ekspresi sehingga menyemangati anak.
emosi anak merasa antusias
mengikuti kegiatan?
Metode Variasi aktivitas | Storytelling, 15. Metode atau bentuk aktivitas | Circle time, bercakap-cakap,
Pembelajaran circle time, apa yang paling sering | bernyanyi bersama dan
permainan digunakan dalam Morning | melakukan kegiatan
kolaborasi Assembly untuk menanamkan | kolaboratif.
nilai karakter?
Media Alat bantu belajar | Musik, kartu 16. Media atau sumber belajar | Musik dan media yang
dan emosi, alat apa- yang digunakan untuk | berasal dari alam/
Sumber alam mendukung kegiatan | lingkungan sekitar anak
Morning Assembly agar lebih | seperti bahan daur ulang.
menarik dan mudah dipahami
anak?
Integrasi Kesesuaian Tema, 17. Bagaimana kegiatan Morning | Kegiatan disesuaikan
Kurikulum dengan KSP capaian Assembly diselaraskan | dengan tema pembelajaran
2025 pembelajara dengan  tema, capaian | dan capaian pembelajaran
n, nilai pembelajaran, dan nilai lokal
lokal dalam Kurikulum PAUD serta
HEPI Kids 2025? mengintegrasikan
kegiata
n terhadap nilai-nilai

yang
terkandung dalam 77 Hita
Karana
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Mengungkap
tantangan dan
best practices
dalam menjaga
konsistensi
Morning
Assembly
berbasis THK

Tantangan Waktu dan Durasi, 18. Kendala teknis apa yang | Keterbatasan waktu,
Teknis kesiapan jadwal, paling sering dihadapi dalam | kesiapan anak yang berbeda-
kondisi anak pelaksanaan Morning | beda seperti kondisi emosi
Assembly,  seperti yang belum stabil di pagi
keterbatasan =~ waktu atau | hari.
kesiapan anak dan guru?
Tantangan Variasi karakter | Fokus, emosi, | 19. Bagaimana guru menghadapi | Melalui pendekatan secara
Pedagogis anak kebutuhan perbedaan karakter, emosi, | personal dan menyemangati/
khusus dan kebutuhan anak saat | memotivasi anak.
Morning
Assembly berlangsung?
Dukungan Peran sekolah dan | Kebijaka 20. Bagaimana bentuk dukungan | Melalui kebijakan dan
Sistem orang tua n, dari pihak sekolah dan orang | berdiskusi secara rutin
kolaboras tua dalam menjaga | (Afternoon briefing)
1, keberlanjutan program terkait dengan kendala
yang dihadapi saat

komunik
asi

kegiatan Morning

112




wawancara

Fokus Kajian

Aspek yang
digali

Indikator

Pertanyaan

Morning Assembly berbasis
Tri Hita Karana?

Jawaban

Assembly  berlangsung

Dukungan orang dilakukan
dengan datang tepat waktu/
lebih awal dan memberi

motivasi pada anak agar
semangat mengikuti kegiatan.

Strategi Adaptif| Cara Modifikasi . Strategi apa yang biasanya | Modifikasi kegiatan dengan
mengatasi kegiatan, dilakukan ~ guru  ketika | menyederhanakan aktifitas,
hambatan pendekatan menghadapi hambatan agar | dan menyesuaikan dengan

personal Morning Assembly  tetap | kondisi anak
berjalan konsisten dan
bermakna?

Best Practices | Praktik efektif Strategi . Menurut Ibu/Bapak, praktik | Keteladanan guru,
terbukti, apa yang paling efektif dalam | pembiasaan rutin, kegiatan
inovasi guru menanamkan nilai karakter | reflektif sederhana dan

melalui Morning Assembly | keterkaitan dengan
berbasis 77i pengalaman nyata anak.
Hita Karana?

Keberlanjutan | Konsistensi Monitoring, Bagaimana upaya sekolah | Melalui monitoring rutin,

Program dan evaluasi refleksi tim, dan guru dalam melakukan | refleksi bersama tim guru,
pengembang evaluasi dan pengembangan | evaluasi  berkala  serta
an agar  program  Morning | pengembangan kegiatan

Assembly tetap relevan dan
berkelanjutan?

sesuai kebutuhan anak dan
perkembangan kurikulum.
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INSTRUMEN PENELITIAN 2

Pedoman Wawancara Mendalam Guru (In-depth Interview)

Judul Penelitian:
Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis Tri Hita Karana sebagai Praktik Holistik Penanaman Nilai Karakter Anak Usia Dini:

Studi Kualitatif di PAUD HEPI Kids Denpasar.

A. Identitas Informan
1. Kode Informan : Mrs Indah Koordinator Kurikulum
2. Lama Mengajar : 7 Tahun
3. Pengalaman terlibat dalam Morning Assembly - : 1 tahun
4.  Tanggal Wawancara : 12 Februari 2026

B. Tujuan Wawancara
1. Menggali pemaknaan guru terhadap nilai spiritual (Parahyangan), sosial (Pawongan), dan ekologis (Palemahan) dalam kegiatan Morning
Assembly;
2. Menelusuri proses internalisasi nilai karakter melalui pembiasaan reflektif dan mindful teaching;
3. Mengidentifikasi strategi guru dalam menerapkan pembelajaran yang meaningful, joyful, dan berbasis nilai lokal sesuai Kurikulum PAUD
HEPI Kids 2025;
4. Mengungkap tantangan dan praktik terbaik (best practices) guru dalam menjaga konsistensi pelaksanaan Morning Assembly berbasis Tri

Hita Karana.
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C. Pedoman Wawancara Guru

No

Tujuan

wawancara

Menggali
pemaknaan
guru terhadap
nilai spiritual
(Parahyangan),
sosial
(Pawongan),
dan ekologis
(Palemahan)
dalam kegiatan
Morning
Assembly

Fokus Kajian Aspek yang

digali

Indikator

Pertanyaan

Pemahaman Makna Tujuan, filosofi, | 1. Bagaimana Ibu/Bapak | Sebagai ruang pembiasaan
Program Morning peran dalam memaknai kegiatan Morning | nilai dan penguatan karakter
Assembly karakter anak Assembly sebagai  bagian | sejak awal hari
dari pembentukan
karakter anak di PAUD HEPI
Kids?
Parahyangan | Kesadaran Doa, rasa 2. Bagaimana nilai spiritual | Melalui doa  bersama,
(Spiritual) Spiritual syukur, seperti rasa syukur, | ungkapan rasa syukur dan
kesadaran diri, ketenangan, dan kesadaran | moment hening.  Anak
ketenangan diri ditanamkan kepada anak | diajak menyadari perasaan
melalui Morning Assembly? | mereka hari itu dengan
konsisten, anak belajar
bahwa spiritual bukan hanya
ritual tetapi juga kesadaran
diri dan rasa damai
dalam keseharian.

Praktik Spiritual | Ritual pagi, 3. Aktivitas apa dalam Morning | Doa bersama danrefleksi
refleksi diri, Assembly yang menurut | mengucapkan rasa syukur,
suasana Ibu/Bapak paling | anak dapat belajar menyapa
hening merepresentasikan nilai | teman dan guru dengan

Parahyangan? mengucapkan salam,
mendengarkan guru
saat
berbicara.

Pawongan Relasi sosial Empati, 4. Bagaimana Morning Assembly | Anak dilatih emphatinya
(Sosial) saling membantu anak membangun | saat membuat Circle time
menghorma hubungan sosial  yang | dan memberikan apresiasi
ti, kerja positif saat teman
sama dengan teman dan guru? mendapatkan bintang
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Budaya kelas Aturan 5. Bagaimana kebiasaan atau | Aturan bersama dibangun
bersama, aturan bersama dibangun | melalui kesepakatan
komunikasi dalam Morning Assembly | sederhana yang dipahami
positif untuk menumbuhkan sikap | anak dengan guru menjadi

saling menghargai? contoh  komunikasi
positif dan prilaku baik.
Palemahan Kepedulian Kebersihan, 6. Bagaimana nilai kepedulian | Dengan mengumpulkan
(Ekologis) lingkungan merawat terhadap lingkungan | sampah daun dan
tanaman, cinta ditanamkan kepada anak | membuang nya pada tempat

alam

melalui Morning Assembly?

sampah organik. Dengan ini
anak belajar bahwa
lingkungan adalah  bagian

dari kehidupan
yang perlu dirawat bersama.
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No Tujuan Fokus Kajian Aspek yang Indikator Pertanyaan Jawaban
wawancara digl
Keterhubungan Pemanfaatan 7. Bagaimana lingkungan sekitar | Melakukan Morning
anak— ruang luar, dimanfaatkan dalam | Assembly di ruang terbuka,
lingkungan simbol alam Morning Assembly untuk | mengamati cuaca pagi dan
menumbuhkan  kedekatan | merasakan hangatnya sinar
anak dengan alam? matahari.

2 | Menelusuri Pembiasaan Rutinitas Konsistensi 8. Bagaimana kebiasaan yang | Dengan dilakukan secara
proses bermakna kegiatan, dilakukan secara rutin dalam | rutin dan penuh makna,
internalisasi keterlibatan Morning Assembly | Morning Assembly
nilai melalui anak membantu anak | membantu anak memahami
pembiasaan menginternalisasi nilai | nilai  kebaikan dan
reflektif dan karakter, menerapkannya
mindful bukan sekadar mengikuti dalam keseharian.
teaching - - rutinita 57 . . -

Refleksi Pemaknaan Dialog 9. Bagaimana guru mengajak | Mengajak anak memahami
aktivitas reflektif] anak  untuk  memahami | makna kegiatan melalui
pertanyaan makna dari kegiatan yang | dialog reflektif sederhana
terbuka dilakukan dalam Morning | dan pertanyaan terbuka,
Assembly? Contoh: ~ mengapa  Kkita
berdoa sebelum kegiatan?
Mindful Kesadaran guru | Kehadiran 10. Bagaimana cara Ibu/Bapak | Berusaha hadir dengan
Teaching penuh, respon merespons  ketika menjaga  kontak  mata,
empatik anak mendengarkan  anak-anak
menunjukkan emosi atau | serta merespon  dengan
perilaku yang berbeda-beda | emphati
selama kegiatan Morning
Assembly berlangsung?
Regulasi emosi Konsistensi I1. Bagian atau aktivitas apa | Melalui kegiatan Circle
anak kegiatan, dalam Morning Assembly | Time untuk meditasi disana
keterlibatan yang membantu anak | anak belajar menenangkan
anak belajar diri melalui teknik
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menunjukkan, menyebutkan | pernafasan dan afirmasi
dan positif
memahami perasaannya?

Keteladanan Modeling Perilaku| Sikap guru 12. Bagaimana peran | Anak  belajar  melalui
sebagai keteladanan guru dalam | contoh. Dan keteladana
contoh nilai menanamkan nilai karakter | menjadi cara paling efektif

selama Morning Assembly | menanamkan nilai  baik
berlangsung? kepada anak. Guru bersikap
disiplin, sabar, sopan dan
peduli
dalam interaksi.
Mengidentifikas | Meaningful Keterkaitan Cerita 13. Bagaimana guru mengaitkan | Menghubung teman
1 strategi Learning dengan kontekstual, kegiatan Morning Assembly | Morning Assembly dengan
pembelajaran pengalaman refleksi dengan pengalaman sehari- | pengalaman nyata anak.
meaningfil, anak harian hari anak agar Agar kegiatan
Joyful, Eembelajaran terasa menjadi relepan dan
ermakna? bermakna
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No

Tujuan

wawancara

dan berbasis
nilai lokal
sesuai
Kurikulum
PAUD HEPI
Kids 2025

Fokus Kajian Aspek yang Indikator Pertanyaan Jawaban
digali
Joyful Learning | Suasana Lagu, 14. Bagaimana guru menciptakan | Lingkungan yang hangat
menyenangkan gerak, suasana yang menyenangkan | dan tidak menekan,
permainan, dalam Morning Assembly | membuat anak  merasa
ekspresi sehingga  anak  merasa | nyaman dan  antusias
emosi antusias mengikuti mengikuti kegiatan.
kegiatan?
Metode Variasi aktivitas | Storytelling, 15. Metode atau bentuk aktivitas | Dengan pembiasaan
Pembelajaran circle time, apa yang paling sering | terstruktur melalui doa
permainan digunakan dalam Morning bersama,
kolaborasi Assembly untuk menanamkan | menyanyikan lagu
nilai karakter? Indonesia Raya, Jinggle
HEPI Kids, 7 Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat,

senam pagi, Circle time yang
diisi meditasi dan afirmasi
positif serta berbaris rapi.

Rangkaian  kegiatan ini
dirancang
untuk
menumbuhkan disiplin,
semangat kebangsaan,
regulasi emosi, serta
kesiapan  belajar  anak
yang
bermakna dan
menyenangkan.
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Media Alat bantu belajar | Musik, kartu 16. Media atau sumber belajar | Media atau sumber belajar
dan emosi, alat apa yang digunakan untuk | yang digunakan: musik dan
Sumber alam mendukung kegiatan | interaksi langsung antara
Morning Assembly agar lebih | guru dan anak. Interaksi
menarik dan mudah dipahami | menjadi media utama dalam
anak? memberikan  keteladanan,
arahan dan penguatan nilai
secara
langsung.
Integrasi Kesesuaian Tema, 17. Bagaimana kegiatan Morning | Kegiatan diselaraskan
Kurikulum dengan KSP capaian Assembly diselaraskan | dengan pembelajaran
2025 pembelajara dengan tema, capaian mel;al
n, nilai pembelajaran, dan nilai lokal | ui pengulangan dan
local dalam Kurikulum PAUD | penguatan materi  yang
HEPI Kids 2025? sudah dipelajari di kelas.
Nilai lokal dan karakter
yang disisipkan.
Mengungkap Tantangan Waktu dan Durasi, 18. Kendala teknis apa yang | Keterbatasan waktu karena
tantangan dan Teknis kesiapan jadwal, paling sering dihadapi dalam | penyesuaian jadwal serta

best practices
dalam
menjaga
konsistensi

kondisi anak

pelaksanaan
Assembly,

Morning
seperti

kondisi kesiapan anak yang

berbeda-beda
setiap pagi. Terkadang ada
anak
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No

Tujuan

wawancara

Morning
Assembly
berbasis THK

Fokus Kajian

Aspek yang
digali

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

keterbatasan waktu atau yang datang terlambat/
kesiapan anak dan guru? belum siap secara
emosional.

Tantangan Variasi karakter | Fokus, emosi, | 19. Bagaimana guru menghadapi | Dengan pendekatan

Pedagogis anak kebutuhan perbedaan karakter, emosi, | fleksibel dan  empatik

khusus dan kebutuhan anak saat memberik
Morning Assembly | an pendampingan
berlangsung? serta
menyesuaikan kegiatan agar
semua anak terlibat dan
merasa
dihargai.
Dukungan Peran sekolah dan | Kebijaka 20. Bagaimana bentuk dukungan | Sekolah mendukung melalui
Sistem orang tua n, dari pihak sekolah dan orang | kebijakan yang konsisten,
kolaboras tua dalam menjaga | penyediaan waktu khusus
) keberlanjutan program | Morning Assembly,
komunik Morning Assembly berbasis sert
asi Tri‘Hita Karana? a kolaborasi antar guru.
Orang Tua mendukung
dengan memastikan anak
datang tepat waktu dan
menanamkan pemboiasaan
positif di rumah.

Strategi Adaptif| Cara Modifikasi 21. Strategi apa yang biasanya | Guru menyusun kegiatan
mengatasi kegiatan, dilakukan  guru  ketika | Morning Assembly yang
hambatan pendekatan menghadapi hambatan agar | bermakna dan

personal Morning  Assembly  tetap | menyenangkan untuk
berjalan  konsisten  dan anak-anak.
bermakna? Dan

merefleksikan secara rutin
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kegiatan tersebut.

Best Practices | Praktik efektif Strategi 22. Menurut Ibu/Bapak, praktik | Keteladanan guru
terbukti, apa yang paling efektif dalam | pembiasaan  rutin, serta
inovasi guru menanamkan nilai karakter | refleksi sederhana yang

melalui Morning Assembly | mengaitkan nilai 7ri Hita
berbasis Tri Hita Karana? Karana dengan pengalaman
nyata anak. Konsisten dan
contoh nyata
membuatb nilai lebih mudah
dipahami dan diterapkan.

Keberlanjutan | Konsistensi Monitoring, 23. Bagaimana upaya sekolah | Dengan melakukan refleksi

Program dan evaluasi refleksi tim, dan guru dalam melakukan | secara rutin, diskusi guru
pengembang evaluasi dan pengembangan | serta refleksi.
an agar program

Morning  Assembly  tetap
relevan dan berkelanjutan?
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INSTRUMEN PENELITIAN 3

Pedoman Wawancara Mendalam Guru (In-depth Interview)

Judul Penelitian:
Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis Tri Hita Karana sebagai Praktik Holistik Penanaman Nilai Karakter Anak Usia Dini:

Studi Kualitatif di PAUD HEPI Kids Denpasar.

A. Identitas Informan
1. Kode Informan : Mrs Riana Guru TK A
2. Lama Bekerja : 5 Tahun
3. Pengalaman terlibat dalam Morning Assembly - : 1 tahun
4.  Tanggal Wawancara : 12 Februari 2026

B. Tujuan Wawancara
1. Menggali pemaknaan guru terhadap nilai spiritual (Parahyangan), sosial (Pawongan), dan ekologis (Palemahan) dalam kegiatan Morning
Assembly;
2. Menelusuri proses internalisasi nilai karakter melalui pembiasaan reflektif dan mindful teaching;
3. Mengidentifikasi strategi guru dalam menerapkan pembelajaran yang meaningful, joyful, dan berbasis nilai lokal sesuai Kurikulum PAUD
HEPI Kids 2025;
4. Mengungkap tantangan dan praktik terbaik (best practices) guru dalam menjaga konsistensi pelaksanaan Morning Assembly berbasis Tri

Hita Karana.
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C. Pedoman Wawancara Guru

No Tujuan Fokus Kajian| Aspek yang Indikator Pertanyaan
wawancara gl
1 | Menggali Pemahaman Makna Tujuan, filosofi, | 1. Bagaimana Ibu/Bapak | Saya memaknai kegiatan
pemaknaan Program Morning peran dalam memaknai kegiatan Morning | Morning Assembly sebagai
guru terhadap Assembly karakter anak Assembly sebagai bagian dari | pondasi pembentukan
nilai spiritual pembentukan karakter anak di | karakter pada peserta didik
(Parahyangan), PAUD HEPI Kids? dengan
sosial menanamkan  pembiasaan
(Pawongan), positif, seperti: disiplin,
dan ekologis tanggung  jawab, rasa
(Palemahan) hormat dan kebersamaan
dalam kegiatan dengan sikap terarah, hati
Morning yang tenang dan kesiapan
Assembly - . — bela!ar.
Parahyangan | Kesadaran Doa, rasa 2. Bagaimana nilai spiritual | Kegiatan berdoa bersama,
(Spiritual) Spiritual syukur, seperti rasa syukur, | moment hening sejenak
kesadaran diri, ketenangan, dan kesadaran | serta refleksi sederhana
ketenangan diri ditanamkan kepada anak | yang sesuai dengan usia
melalui Morning Assembly? | anak, dengan suasan yang
terang dan penuh kasih.
Praktik Spiritual | Ritual pagi, 3. Aktivitas apa dalam Morning | Aktivitas doa bersama
refleksi diri, Assembly yang  menurut dan kegiatan
suasana Ibu/Bapak paling | hening sejenak.
hening merepresentasikan  nilai
Parahyangan?
Pawongan Relasi sosial Empati, 4. Bagaimana Morning Assembly | Melalui kegiatan salam pagi,
(Sosial) saling membantu anak membangun | bernyanyi bersama,
menghorma hubungan sosial yang positif | bercerita kegiatan yang
ti, kerja dengan teman dan guru? sudah dilakukan diakhir
sama kegiatan ~ Morning
Assembly.
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Budaya kelas Aturan 5. Bagaimana kebiasaan atau | Berbaris yang rapi saat
bersama, aturan bersama dibangun | kegiatan bernyanyi, duduk
komunikasi dalam Morning Assembly | yang tenang saat kegiatan
positif untuk menumbuhkan sikap | hening sejenak dan

saling menghargai? mendengarkan saat ada
orang yang berbicara di
depan.
Palemahan Kepedulian Kebersihan, 6. Bagaimana nilai kepedulian | Sebelum memulai kegiatan
(Ekologis) lingkungan merawat terhadap lingkungan | Morning Aseembly anak

tanaman, cinta
alam

ditanamkan kepada anak
melalui Morning Assembly?

diajak membersihkan
lingkungan  sekitar  dan

membuang sampah pada
tempatnya.
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No Tujuan Fokus Kajian| Aspek yang Indikator Pertanyaan Jawaban
wawancara At
Keterhubungan Pemanfaatan 7. Bagaimana lingkungan sekitar | Dengan  mengajak  dan
anak— ruang luar, dimanfaatkan dalam | melihat benda atau hal yang
lingkungan simbol alam Morning Assembly untuk | ada  disekitar,  seperti:
menumbuhkan  kedekatan | merasakan udara pagi dan
anak dengan alam? memperhatikan ~ tanaman
di
sekitar.

2 | Menelusuri Pembiasaan Rutinitas Konsistensi 8. Bagaimana kebiasaan yang | Dengan keterlibatan aktif
proses bermakna kegiatan, dilakukan secara rutin dalam | seperti memimpin  doa,
internalisasi keterlibatan Morning Assembly | berbagi cerita atau
nilai melalui anak membantu anak | membantu merapikan
pembiasaan menginternalisasi nilai | barisan, anak  belajar
reflektif dan karakter, bukan sekadar | bertanggung jawab dan
mindful mengikuti rutinitas? mempraktekkan nilai
teaching karakter.

Refleksi Pemaknaan Dialog 9. Bagaimana guru mengajak | Anak membangun karakter
aktivitas reflektif, anak untuk memahami | sejak dini dan belajar
pertanyaan makna dari kegiatan yang | disiplin dengan datang tepat
terbuka dilakukan dalam Morning | waktu, bertanggung jawab

Assembly? terhadap aturan bersama,
membangun rasa percaya

diri untuk anak.

Mindful Kesadaran guru | Kehadiran 10. Bagaimana cara Ibu/Bapak | Dengan menciptakan
Teaching penuh, respon merespons  ketika suasana yang tenang dan
empatik anak penuh kasih, anak belajar
menunjukkan emosi atau | mengenali perasaan mereka,

perilaku yang berbeda-beda
selama kegiatan Morning
Assembly berlangsung?

menenangkan diri serta
memahami memulai
dengan hal positif.

hari

126




Regulasi emosi Konsistensi 11. Bagian atau aktivitas apa | Dengan mengajak anak
anak kegiatan, dalam Morning Assembly | berdoa bersama dan refleksi
keterlibatan yang membantu anak pagi, anak diajak menyadari
anak belajar menunjukkan, | hubungan dirinya dengan
menyebutkan dan Tuhan.
memahami perasaannya?

Keteladanan Modeling Perilaku| Sikap guru 12. Bagaimana peran | Dengan mengajak anak
sebagai keteladanan guru dalam | saling menyapa dengan
contoh nilai menanamkan nilai karakter | teman, guru dan orang

selama Morning Assembly | disekitar, beremphati
berlangsung? dengan orang yang
mengalami

kesulitan dan menghargai
orang yang berbicara di
depan.
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No

Tujuan

wawancara

Mengidentifika
si strategi
pembelajaran
meaningful,
joyful, dan
berbasis nilai
lokal sesuai
Kurikulum
PAUD HEPI
Kids 2025

Fokus Kajian

Aspek yang
digali

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Meaningful Keterkaitan Cerita 13. Bagaimana guru mengaitkan | Dengan mengajak  anak
Learning dengan kontekstual, kegiatan Morning Assembly | menceritakan
pengalaman refleksi dengan pengalaman sehari- | pengalamannya di rumah
anak harian hari anak agar pembelajaran | atau lingkungan sekitar
terasa bermakna? dengan pertanyaan
pemantik.
Joyful Learning | Suasana Lagu, 14. Bagaimana guru menciptakan | Dengan menciptakan
menyenangkan gerak, suasana yang menyenangkan | suasana hangat melalui lagu,
permainan, dalam Morning Assembly | gerak sederhana, sapa penuh
ekspresi sehingga  anak  merasa | semangat, dan  varian
emosi antusias ~ mengikuti kegiatan yang menarik.
kegiatan?
Metode Variasi aktivitas | Storytelling, 15. Metode atau bentuk aktivitas | Menggunakan metode Story
Pembelajaran circle time, apa yang paling sering | Telling, bernyanyi, gerak
permainan digunakan dalam Morning | dan lagu serta diskusi
kolaborasi Assembly untuk menanamkan | ringan.
nilai karakter?
Media Alat bantu belajar | Musik, kartu 16. Media atau sumber belajar | Menggunakan Flash Card,
dan emosi, alat apa yang digunakan untuk | musik dan  pertanyaan
Sumber alam mendukung kegiatan | pemantik ~ yang dapat
Morning Assembly agar lebih | menstimulasi imajinasi
menarik dan mudah dipahami | anak.
anak?
Integrasi Kesesuaian Tema, 17. Bagaimana kegiatan Morning | Menyesuaikan dengan tema
Kurikulum dengan KSP capaian Assembly diselaraskan | yang sedang dipelajari atau
2025 pembelajara dengan  tema, capaian | topik yang sedang disukai
n, nilai pembelajaran, dan anak-anak.
local nilai lokal dalam Kurikulum
PAUD HEPI Kids 2025?
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Mengungkap
tantangan dan
best practices
dalam menjaga
konsistensi
Morning
Assembly
berbasis THK

Tantangan Waktu dan Durasi, 18. Kendala teknis apa yang | Kesiapan emosi anak yang
Teknis kesiapan jadwal, paling sering dihadapi dalam | beragam di pagi hari,
kondisi anak pelaksanaan Morning | terkadang cuaca yang tiba-
Assembly,  seperti tiba berubah.
keterbatasan =~ waktu atau
kesiapan anak dan guru?
Tantangan Variasi karakter | Fokus, emosi, | 19. Bagaimana guru menghadapi | Menggunakan
Pedagogis anak kebutuhan perbedaan karakter, emosi, pendekat
khusus dan kebutuhan anak saat | an personal, memberikan
Morning Assembly | perhatian khusus bagi anak
berlangsung? yang membutuhkan
dukungan.
Dukungan Peran sekolah dan | Kebijaka 20. Bagaimana bentuk dukungan | Sekolah memberikan
Sistem orang tua n, dari pihak sekolah dan orang | dukungan melalui kebijakan
kolaboras tua dalam menjaga | yang konsisten, penyediaan
1, keberlanjutan program sarana dan kolaborasi

komunik
asi
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No Tujuan

Aspek yang
digali

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

wawancara

Fokus Kajian

Morning Assembly berbasis
Tri Hita Karana?

antara guru. Orang tua juga
berperan penting dengan

membiasakan nilai yang
sama di rumah.

Strategi Adaptif| Cara Modifikasi 21. Strategi apa yang biasanya | Dengan penyesuaian
mengatasi kegiatan, dilakukan guru  ketika | metode tanpa mengurangi
hambatan pendekatan menghadapi hambatan agar | nilai inti kegiatan,

personal Morning Assembly flrksibilitas dan kreatifitas.
tetap berjalan konsisten dan
bermakna?

Best Practices | Praktik efektif Strategi 22. Menurut Ibu/Bapak, praktik | Pembiasaan yang konsisten,
terbukti, apa yang paling efektif dalam | dengan berdoa bersama dan
inovasi guru menanamkan nilai karakter | kepedulian terhadap

melalui lingkungan.
Morning Assembly berbasis
Tri Hita Karana?

Keberlanjutan | Konsistensi Monitoring, 23. Bagaimana upaya sekolah | Melakukan refleksi dan

Program dan evaluasi refleksi tim, dan guru dalam melakukan | diskusi rutin antar guru
pengembang evaluasi dan pengembangan | dalam mengevaluasi
an agar program  Morning | kegiatan Morning Assembly

Assembly tetap relevan dan
berkelanjutan?

serta mengamati
perkembangan anak.
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INSTRUMEN PENELITIAN 4

Pedoman Wawancara Mendalam Guru (In-depth Interview)

Judul Penelitian:
Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis Tri Hita Karana sebagai Praktik Holistik Penanaman Nilai Karakter Anak Usia Dini:

Studi Kualitatif di PAUD HEPI Kids Denpasar.

A. Identitas Informan
1. Kode Informan : Miss Novi Kepala Sekolah
2. Lama Bekerja : 3 Tahun
3. Pengalaman terlibat dalam Morning Assembly - : 1 tahun
4.  Tanggal Wawancara : 12 Februari 2026

B. Tujuan Wawancara
1. Menggali pemaknaan guru terhadap nilai spiritual (Parahyangan), sosial (Pawongan), dan ekologis (Palemahan) dalam kegiatan Morning
Assembly;
2. Menelusuri proses internalisasi nilai karakter melalui pembiasaan reflektif dan mindful teaching;
3. Mengidentifikasi strategi guru dalam menerapkan pembelajaran yang meaningful, joyful, dan berbasis nilai lokal sesuai Kurikulum PAUD
HEPI Kids 2025;
4. Mengungkap tantangan dan praktik terbaik (best practices) guru dalam menjaga konsistensi pelaksanaan Morning Assembly berbasis Tri

Hita Karana.
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C. Pedoman Wawancara Guru

No

Tujuan

wawancara

Menggali
pemaknaan
guru terhadap
nilai spiritual
(Parahyangan),
sosial
(Pawongan),
dan ekologis
(Palemahan)
dalam kegiatan
Morning
Assembly

Fokus Kajian Aspek yang

digali

Indikator

Pertanyaan

Pemahaman Makna Tujuan, filosofi, | 1. Bagaimana  Ibu/Bapak | Morning Assembly bukan
Program Morning peran dalam memaknai kegiatan Morning | hanya kegiatan rutin
Assembly karakter anak Assembly sebagai bagian dari | sebelum masuk kelas, tetapi
pembentukan karakter anak | fondasi pembentukan
di PAUD HEPI karakter anak
Kids?
Parahyangan | Kesadaran Doa, rasa 2. Bagaimana nilai spiritual | Nilai spiritual terlihat saat
(Spiritual) Spiritual syukur, seperti rasa syukur, | anak-anak mengikuti doa
kesadaran diri, ketenangan, dan kesadaran | dengan sikap tenang,hening
ketenangan diri ditanamkan kepada anak | dan hormat. = Anak-anak
melalui Morning Assembly? | mulai terlihat memahami
bahwa doa adalah moment
khusus. Afirmasi positif juga
membantu anak mengenali
dirinya dan suasan hening
saat berdoa afirmasi
melatih regulasi anak.
Praktik Spiritual | Ritual pagi, 3. Aktivitas apa dalam Morning | Akifitas doa bersama
refleksi diri, Assembly yang menurut | dengan posisi tangan
suasana Ibu/Bapak paling | mengambil sikap
hening merepresentasikan  nilai sesual dengan keyakinan
Parahyangan?! masing-masing.
Pawongan Relasi sosial Empati, 4. Bagaimana Morning Assembly | Melalui kegiatan menyapa
(Sosial) saling membantu anak membangun | dan mengucapkan salam
menghorma hubungan sosial yang positif | dengan rama. Anak-anak
ti, kerja dengan teman dan guru? juga belajar menghargai
sama denga

n mendengarkan orang yang
berbicara. Interaksi dengan
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guru juga membangun
kedekatan

emosional.

Budaya kelas

Aturan
bersama,
komunikasi
positif

Bagaimana kebiasaan atau
aturan bersama dibangun
dalam Morning Assembly
untuk menumbuhkan sikap
saling menghargai?

Kebiasaan dan  budaya
disiplin dibangun melalui
kebiasaan  berbaris  rapi,
menunggu  giliran  dan
mengangkat tangan sebelum
berbicara.  Aturan  juga

dibangun
dengan kesepakatan bersama.
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No Tujuan Fokus Kajian Aspek yang Indikator Pertanyaan Jawaban
wawancara gt
Palemahan Kepedulian Kebersihan, . Bagaimana nilai kepedulian | Sebelum berbaris, anak-anak
(Ekologis) lingkungan merawat terhadap lingkungan | memungut sampah
tanaman, cinta ditanamkan kepada anak | dihalaman sekolah  dan
alam melalui Morning Assembly? | membuangnya sesuai
dengan jenisnya. Anak-
anak
belajar bahwa menjaga
lingkungan itu tanggung
jawab bersama.
Keterhubungan Pemanfaatan 7. Bagaimana lingkungan sekitar | Halaman sekolah
anak— ruang luar, dimanfaatkan dalam | dimanfaatkan sebagai ruang
lingkungan simbol alam Morning Assembly untuk | belajar  karakter —melalui
menumbuhkan  kedekatan | kegiatan Morning Assembly.
anak dengan alam? Anak dapat merasakan udara
segar, sinar matahari, dan
belajar untuk menghargai
dan menjaga lingkungan.

2 | Menelusuri Pembiasaan Rutinitas Konsistensi . Bagaimana kebiasaan yang | Kegiatan Morning Assembly
proses bermakna kegiatan, dilakukan secara rutin dalam | yang dilakukan setiap hari,
internalisasi keterlibatan Morning Assembly | terpola  dan  bermakna
nilai melalui anak membantu anak dap
pembiasaan menginternalisasi nilai | at
reflektif dan karakter, bukan sekadar | menginternalisasikan
mindful mengikuti rutinitas? nila
teaching 1 karakter anak. Selain itu

tidak hanya menjalankan
rutinitas yang berulang tetapi
selalu  mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-
hari. Dengan cara itu, nilai
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karakter tidak hanya
menjadi
hafalan tetapi dapat
dipraktekkan.
Refleksi Pemaknaan Dialog 9. Bagaimana guru mengajak | Guru mengajak anak
aktivitas reflektif, anak untuk  memahami | memahami makna Morning
pertanyaan makna dari kegiatan yang | Assembly melalui pertanyaan
terbuka dilakukan dalam Morning | terbuka. Guru mengajukan
Assembly? pertanyaan yang mengaitkan
rangkaian kegiatan Morning
Assembly  dengan
pengalaman sehari-hari anak.
Mindful Kesadaran guru | Kehadiran 10. Bagaimana cara Ibu/Bapak | Dengan  cara  bersikap
Teaching penuh, respon merespons  ketika tenang, fokus, memahami
empatik anak perbedaan emosi  anak,
menunjukkan emosi atau | memberikan intruksi
perilaku atau arahan yang jelas,
yang berbeda-beda dan
selama
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No

Tujuan

wawancara

Fokus Kajian

Aspek yang
digali

Indikator

Pertanyaan

kegiatan Morning

Jawaban

menciptakan suasana yang

Assembly tenang agar anak merasa
berlangsung? nyaman.
Regulasi emosi Konsistensi 11. Bagian atau aktivitas apa | Pada kegiatan afirmasi dan
anak kegiatan, dalam Morning Assembly | berdoa dengan lantunan
keterlibatan yang membantu anak belajar | musik hening dapat
anak menunjukkan, menyebutkan membantu
dan memahami perasaannya? anak
menenangkan  diri
dan
meningkatkan
kemampu
an
regulasi emosi.

Keteladanan Modeling Perilaku| Sikap-guru 12. Bagaimana peran | Peran guru sangat penting
sebagai keteladanan guru dalam | pada kegiatan ini, guru harus
contoh nilai menanamkan nilai karakter | menunjukkan yang disiplin,

selama Morning Assembly | sopan santun, dan mejadi
berlangsung? contoh untuk anak-anak
karena keteladanan
guru adalah strategi utama
dalam  penanaman nilai
karakter.

3 | Mengidentifika | Meaningful Keterkaitan Cerita 13. Bagaimana guru mengaitkan | Guru mengaitkan
si strategi Learning dengan kontekstual, kegiatan Morning Assembly | pengalaman nyata anak
pembelajaran pengalaman refleksi dengan pengalaman sehari- | melalui contoh konkrit dan
meaningful, anak harian hari anak agar pembelajaran | percakapan sederhana. Guru
joyful, dan terasa bermakna? juga dapat  mengambil
berbasis nilai topik

lokal sesuai

dengan situasi baru atau
familiar bagi anak.
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Kurikulum
PAUD HEPI
Kids 2025

Joyful Learning | Suasana Lagu, 14. Bagaimana guru | Melalui kegiatan melibatkan
menyenangkan gerak, menciptakan suasana yang | lagu, gerakan, dan aktifitas
permainan, menyenangkan dalam | fisik, Selain itu, guru yang
ekspresi Morning Assembly sehingga | bertugas memandu kegiatan
emosi anak merasa antusias | dengan ramah, wajah
mengikuti kegiatan? ceria dan pembawaan yang
menyenangkan.
Metode Variasi aktivitas | Storytelling, 15. Metode atau bentuk aktivitas | Metode yang digunakan
Pembelajaran circle time, apa yang paling sering | yaitu bernyanyi, afirmasi,
permainan digunakan dalam Morning | gerak dan lagu  serta
kolaborasi Assembly untuk | penyampaian karakter secara
menanamkan nilai karakter? | sederhana.
Media Alat bantu belajar | Musik, kartu 16. Media atau sumber belajar | Media yang digunakan: lagu,
dan emosi, alat apa yang digunakan untuk | visual, microphone, sound
Sumber alam mendukung kegiatan | dan panggung.

Morning Assembly agar

137




Tujuan Fokus Kajian Aspek yang Indikator Pertanyaan Jawaban
wawancara digali
lebih menarik dan mudah
dipahami anak?
Integrasi Kesesuaian Tema, 17. Bagaimana kegiatan Morning | Melalui [erencanaan yang
Kurikulum dengan KSP capaian Assembly diselaraskan | terstruktur dengan anak-
2025 pembelajara dengan  tema, capaian | anak dan menyesuaikan
n, nilai pembelajaran, dan dengan tema atau topik yang
lokal nilai lokal dalam Kurikulum | berlangsung di kelas.
PAUD HEPI Kids 2025?
Mengungkap Tantangan Waktu dan Durasi, 18. Kendala teknis apa yang | Kendala yang sering
tantangan dan Teknis kesiapan jadwal, paling sering dihadapi dalam | dihadapi adalah kesiapan
best practices kondisi anak pelaksanaan Morning | kondisi fisik dan emosional
dalam menjaga Assembly, seperti | anak di pagi hari. Selain itu,
konsistensi keterbatasan waktu atau | tingkat konsentrasi anak
Morning kesiapan anak dan guru? terutama anak yang memiliki
Assembly PR perkembangan.
berbasis THK Tantangan Variasi Fokus, emosi, | 19. Bagaimana guru menghadapi | Guru menyesuaikan
Pedagogis karakter anak kebutuhan perbedaan karakter, emosi, | pendekatan sesuai dengan
khusus dan kebutuhan anak saat | karakter dan kebutuhan
Morning Assembly | anak-anak, guru  juga
berlangsung? memberikan penguatan
positif untuk menjaga fokus
anak selama
kegiatan berlangsung
Dukungan Peran sekolah dan | Kebijaka 20. Bagaimana bentuk dukungan | Sekolah menjadwalkan
Sistem orang tua n, dari pihak sekolah dan orang | kegiatan ~ dengan  rutin,
kolaboras tua dalam menjaga | konsisten, jadwal  yang
1, keberlanjutan program | terstruktur, serta kolaborasi
komunik Morning Assembly berbasis | antar guru. Orang tua juga
asi Tri Hita Karana? dilibatkan melalui
komunikasi rutin mengenai
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pentingnya disiplin

waktu.

Strategi Adaptif| Cara Modifikasi 21. Strategi apa yang biasanya | Strategi yang dilakukan
mengatasi kegiatan, dilakukan ~ guru  ketika | yaitu modifikasi kegiatan
hambatan pendekatan menghadapi hambatan agar | sesuai kondisi anak dan

personal Morning  Assembly  tetap | kondisi cuaca.
berjalan konsisten dan
bermakna?

Best Practices | Praktik efektif Strategi 22. Menurut Ibu/Bapak, praktik | Praktek yang efektif

terbukti, apa yang paling efektif dalam adalah pembiasaan

inovasi guru

menanamkan nilai karakter
melalui

yang dilakukan secara

rutin dan Kkonsisten,
terdapat integrasi nilai

spiritual, sosial dan
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No Tujuan

wawancara

Fokus Kajian

Aspek yang

digali

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Morning Assembly berbasis
Tri Hita Karana?

kepedulian lingkungan
menjadi satu rangkaian
utuh.

Keberlanjutan
Program

Konsistensi
dan evaluasi

Monitoring,

refleksi tim,
pengembang
an

23.

Bagaimana upaya sekolah
dan guru dalam melakukan
evaluasi dan pengembangan
agar  program  Morning
Assembly tetap relevan dan
berkelanjutan?

Evaluasi dilakukan melalui
refleksi rutin antar guru dan
pegawai, monitoring
keterlibatan  anak, serta
diskusi yang dilakukan pada

afternoon  briefing dan
meeting mingguan.
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INSTRUMEN PENELITIAN 5

Pedoman Wawancara Mendalam Guru (In-depth Interview)

Judul Penelitian:
Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis Tri Hita Karana sebagai Praktik Holistik Penanaman Nilai Karakter Anak Usia Dini:

Studi Kualitatif di PAUD HEPI Kids Denpasar.

A. Identitas Informan
1. Kode Informan : Miss Tari Guru TK B
2. Lama Bekerja : 5 tahun
3. Pengalaman terlibat dalam Morning Assembly - : 1 tahun
4.  Tanggal Wawancara :12 Februari 2026

B. Tujuan Wawancara
1. Menggali pemaknaan guru terhadap nilai spiritual (Parahyangan), sosial (Pawongan), dan ekologis (Palemahan) dalam kegiatan Morning
Assembly;
2. Menelusuri proses internalisasi nilai karakter melalui pembiasaan reflektif dan mindful teaching;
3. Mengidentifikasi strategi guru dalam menerapkan pembelajaran yang meaningful, joyful, dan berbasis nilai lokal sesuai Kurikulum PAUD
HEPI Kids 2025;
4. Mengungkap tantangan dan praktik terbaik (best practices) guru dalam menjaga konsistensi pelaksanaan Morning Assembly berbasis Tri

Hita Karana.
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C. Pedoman Wawancara Guru

No

Tujuan

wawancara

Menggali
pemaknaan
guru terhadap
nilai spiritual
(Parahyangan),
sosial
(Pawongan),
dan ekologis
(Palemahan)
dalam kegiatan
Morning
Assembly

Fokus Kajian| Aspek yang Indikator Pertanyaan
digali

Pemahaman Makna Tujuan, filosofi, | 1. Bagaimana Ibu/Bapak | Morning Assembly dimaknai
Program Morning peran dalam memaknai kegiatan Morning | sebagai  bagian  proses
Assembly karakter anak Assembly sebagai bagian dari | penting dalam pembentukan
pembentukan karakter anak di | karakter =~ anak ~ PAUD.
PAUD HEPI Kids? Melalui kegiatan ini anak
belajar  disiplin, tertib

dan

bertanggung jawab.

Parahyangan | Kesadaran Doa, rasa 2. Bagaimana nilai spiritual | Nilai spiritual ditanamkan
(Spiritual) Spiritual syukur, seperti rasa syukur, | dengan cara yang konsisten
kesadaran diri, ketenangan, dan kesadaran | dan sesuai dengan tahap
ketenangan diri ditanamkan kepada anak | perkembangan anak usia

melalui Morning Assembly? | dini.

Praktik Spiritual: | Ritual pagi, 3. Aktivitas apa dalam Morning | Ketika anak-anak mengikuti
refleksi diri, Assembly yang menurut | kegiatan doa  bersama
suasana Ibu/Bapak paling | dengan posisi tangan yang
hening merepresentasikan nilai | dilipat dan hati yang tenang.

Parahyangan?

Pawongan Relasi sosial Empati, 4. Bagaimana Morning Assembly | Melalui kegiatan menyapa
(Sosial) saling membantu anak membangun | atau mengucapkan salam
menghorma hubungan sosial yang positif | anak belajar menunjukkan
ti, kerja dengan teman dan guru? sikap ramah dan menghargai
sama orang lain. Anak juga dapat

belajar mendengarkan
orang yang sedang berbicara.

Budaya kelas Aturan 5. Bagaimana kebiasaan atau | Aturan dibangun melalui
bersama, aturan bersama dibangun | pembiasaan yang konsisten
komunikasi dalam Morning Assembly | dan  disepakati  secara
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positif

untuk menumbuhkan
sikap saling menghargai?

bersama.

Palemahan Kepedulian Kebersihan, 6. Bagaimana nilai kepedulian | Nilai ditanamkan dengan
(Ekologis) lingkungan merawat terhadap lingkungan | melakukan
tanaman, cinta ditanamkan kepada anak pembiasa
alam melalui Morning Assembly? | an memungut sampah yang
ada di
halaman sekolah sebelum
kegiatan berdoa dimulai.
Keterhubungan Pemanfaatan Bagaimana lingkungan Guru memanfaatkan
anak— ruang luar, sekitar halaman sekolah dengan
lingkungan simbol alam dimanfaatkan dalam | suasana yang terbuka anak
Morning merasakan udara
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No

Tujuan

wawancara

Fokus Kajian

Aspek yang
digali

Indikator

Pertanyaan

Assembly untuk

menumbuhkan
kedekatan anak dengan
alam?

Jawaban

segar, sinar matahari dan
suara  burung, sehingga
mereka belajar menikmati
dan menghargai lingkungan.

Menelusuri
proses
internalisasi
nilai melalui
pembiasaan
reflektif dan
mindful
teaching

Pembiasaan

Rutinitas
bermakna

Konsistensi
kegiatan,
keterlibatan
anak

Bagaimana kebiasaan yang
dilakukan secara rutin dalam
Morning Assembly
membantu anak
menginternalisasi nilai
karakter, bukan sekadar
mengikuti rutinitas?

Dengan diadakannya
kegiatan Morning Assembly
yang rutin, terpola dan
bermakna dapat
menginternalisasi nilai
karakter anak usia dini

karena mereka

belajar dari pengalaman
yang berulang dan
bermakna.

Refleksi

Pemaknaan
aktivitas

Dialog
reflektif,
pertanyaan
terbuka

Bagaimana guru mengajak
anak untuk  memahami
makna dari kegiatan yang
dilakukan dalam Morning
Assembly?

Guru  mengajak  anak
memahami dengan cara
yang sederhana, konkrit dan

sesuai dengan karakter

anak. Misal: menjelaskan
dengan bahasa yang mudah
dipahami.

Mindful
Teaching

Kesadaran guru

Kehadiran
penuh, respon
empatik

10.

Bagaimana cara Ibu/Bapak
merespons  ketika

anak
menunjukkan emosi atau
perilaku yang berbeda-beda
selama kegiatan = Morning

Assembly
berlangsung?

Dengan menjaga fokus,
bersikap tenang, memahami
perbedaan emosi anak, serta
memberikan intruksi yang
jelas dan sederhana.
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Regulasi emosi Konsistensi 11. Bagian atau aktivitas apa | Kegiatan ini dapat
anak kegiatan, dalam Morning Assembly | memberikan moment rutin
keterlibatan yang membantu anak | untuk  berhenti  sejenak,
anak belajar merasakan dan
menunjukkan, menyebutkan | mengekspresikan emosi
dan memahami perasaannya? | dengan aman.

Keteladanan Modeling Perilaku| Sikap guru 12. Bagaimana peran | Peran guru dalam kegiatan
sebagai keteladanan guru dalam | ini sangat penting. Guru
contoh nilai menanamkan nilai karakter | yang konsisten

selama Morning Assembly | menunjukkan sikap disiplin,
berlangsung? ramah dan sopan dapat
menjadi contoh pada anak.
Mengidentifikasi | Meaningful Keterkaitan Cerita 13. Bagaimana guru Guru dapat mengambil
strategi Learning dengan kontekstual, mengaitkan topik
pembelajaran pengalaman refleksi kegiatan Morning Assembly | dengan situasi yang familiar
anak harian dengan dan relevan bagi anak.
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No

Tujuan

wawancara
meaningful,
Jjoyful, dan
berbasis nilai

Fokus Kajian

Aspek yang
digali

Indikator

Pertanyaan

pengalaman sehari-hari anak
agar pembelajaran terasa
bermakna?

Jawaban

lokal sesuai Joyful Learning| Suasana Lagu, 14. Bagaimana guru menciptakan | Guru menciptakan suasana
Kurikulum menyenangkan gerak, suasana yang menyenangkan | yang menyenangkan dengan
PAUD HEPI permainan, dalam Morning Assembly | memandu kegiatan dengan
Kids 2025 ekspresi sehingga ekspresi wajah
emosi anak merasa antusias | ceria, ramah dan penguatan
mengikuti kegiatan? positif.
Metode Variasi aktivitas | Storytelling, 15. Metode atau bentuk aktivitas | Metode pembiasaan aktifitas
Pembelajaran circle time, apa yang paling sering | interaksi sederhana, seperti:
permainan digunakan dalam Morning | memberi  giliran  untuk
kolaborasi Assembly untuk menanamkan | bernyanyi atau bercerita.
nilai karakter?
Media Alat bantu belajar | Musik, kartu 16. Media atau sumber belajar | Melalui audio, gerak dan
dan emosi, alat apa  yang digunakan untuk | fisik dan media visual dapat
Sumber alam mendukung kegiatan | membantu kegiatan
Morning Assembly agar lebih | Morning Assembl menjadi
menarik dan mudah dipahami | lebih menarik.
anak?
Integrasi Kesesuaian Tema, 17. Bagaimana kegiatan Morning | Melalui perencanaan yang
Kurikulum dengan KSP capaian Assembly diselaraskan | terstruktur dan  relevan
2025 pembelajara dengan  tema, capaian | dengan konteks anak.
n, nilai pembelajaran, dan
local nilai lokal dalam Kurikulum
PAUD HEPI Kids 2025?
4 | Mengungkap Tantangan Waktu dan Durasi, 18. Kendala teknis apa yang | Kesiapan  dan  tingkat
tantangan dan Teknis kesiapan jadwal, paling sering dihadapi dalam | konsentrasi anak, terutama

best practices
dalam menjaga

kondisi anak

pelaksanaan
Assembly,

Morning
seperti

anak yang bertalenta khusus.
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konsistensi
Morning
Assembly
berbasis THK

keterbatasan waktu atau

kesiapan
anak dan guru?

Tantangan Variasi karakter | Fokus, emosi, | 19. Bagaimana guru menghadapi | Dengan pendekatan yang
Pedagogis anak kebutuhan perbedaan karakter, emosi, | fleksibel, emphati serta
khusus dan kebutuhan anak saat | mengenali karakter dan
Morning kebutuhan anak.
Assembly berlangsung?
Dukungan Peran sekolah dan | Kebijaka 20. Bagaimana bentuk dukungan | Menjadwalkan Morning
Sistem orang tua n, dari pihak sekolah dan orang | Assembly dengan rutin dan
kolaboras tua dalam menjaga | merefleksi kegiatan disetiap
1, keberlanjutan program | minggu. Orang tua
komunik Morning Assembly berbasis | mengantar sekolah anak
asi Tri tepat
Hita Karana? waktu.
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No Tujuan

wawancara

Assembly tetap relevan
dan berkelanjutan?

Fokus Kajian| Aspek yang Indikator Pertanyaan Jawaban
digali

Strategi Adaptif| Cara Modifikasi 21. Strategi apa yang biasanya | Guru dapat merancang

mengatasi kegiatan, dilakukan  guru  ketika | kegiatan  alternatif  jika
hambatan pendekatan menghadapi hambatan agar | terjadi kendal, cuaca buruk
personal Morning  Assembly  tetap | dan anak rewel.
berjalan konsisten dan
bermakna?

Best Practices | Praktik efektif Strategi 22. Menurut Ibu/Bapak, praktik | Pembiasaan rutin  yang
terbukti, apa yang paling efektif dalam | melibatkan pengalaman
1novasi guru menanamkan nilai karakter | langsung anak, keteladanan

melalui Morning Assembly | guru dan penguatan nilai
berbasis 7ri sosial.
Hita Karana?

Keberlanjutan | Konsistensi Monitoring, 23. Bagaimana upaya sekolah | Mengadakan evaluasi rutin

Program dan evaluasi refleksi tim, dan guru dalam melakukan | di setiap minggu.
pengembang evaluasi dan pengembangan
an agar  program  Morning
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INSTRUMEN PENELITIAN 6

Pedoman Wawancara Mendalam Guru (In-depth Interview)

Judul Penelitian:
Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis Tri Hita Karana sebagai Praktik Holistik Penanaman Nilai Karakter Anak Usia Dini:

Studi Kualitatif di PAUD HEPI Kids Denpasar.

A. Identitas Informan
1. Kode Informan : Mrs Awik Guru TK B
2. Lama Bekerja : 5 tahun
3. Pengalaman terlibat dalam Morning Assembly - : 1 tahun
4.  Tanggal Wawancara : 12 Februari 2026

B. Tujuan Wawancara
1. Menggali pemaknaan guru terhadap nilai spiritual (Parahyangan), sosial (Pawongan), dan ekologis (Palemahan) dalam kegiatan Morning
Assembly;
2. Menelusuri proses internalisasi nilai karakter melalui pembiasaan reflektif dan mindful teaching;
3. Mengidentifikasi strategi guru dalam menerapkan pembelajaran yang meaningful, joyful, dan berbasis nilai lokal sesuai Kurikulum PAUD
HEPI Kids 2025;
4. Mengungkap tantangan dan praktik terbaik (best practices) guru dalam menjaga konsistensi pelaksanaan Morning Assembly berbasis Tri

Hita Karana.
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C. Pedoman Wawancara Guru

Pertanyaan Jawaban

No Tujuan Fokus Kajian| Aspek yang Indikator
digali
wawancara

Menggali
pemaknaan
guru terhadap
nilai spiritual
(Parahyangan),
sosial
(Pawongan),
dan ekologis
(Palemahan)
dalam kegiatan
Morning
Assembly

Pemahaman Makna Tujuan, filosofi, Bagaimana Ibu/Bapak | Kegiatan ini bukan sekedar
Program Morning peran dalam memaknai kegiatan Morning | rutinitas pagi, tetapi ruang
Assembly karakter anak Assembly sebagai bagian dari | pembiasaan nilai: disiplin,
pembentukan karakter anak di | tanggung  jawab,  rasa
PAUD HEPI Kids? hormat, emphati dan
spiritualitas. Pada usia dini,
anak belajar melalui
kebiasaan dan contoh nyata,
karena itu Morning
Assembly
menjadi saran penanaman
nilai melalui pengalaman
langsung.
Parahyangan | Kesadaran Doa, rasa Bagaimana nilai spiritual | Nilai spiritual ditanamkan
(Spiritual) Spiritual syukur, seperti rasa syukur, | melalui kegiatan sederhana,
kesadaran diri, ketenangan, dan kesadaran | seperti doa pagi dengan
ketenangan dir1 ditanamkan kepada anak | bahasa yang mudah

melalui Morning Assembly?

dipahami anak. Anak juga
diajak menyebutkan hal
yang  mereka  syukuri.
Pendekatannya  dilakukan
denganlembut agar anak
merasa tenang, dan dekat

dengan Tuhan
secara alami.
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Praktik Spiritual

Ritual pagi,
refleksi diri,
suasana
hening

3. Aktivitas apa dalam Morning
Assembly  yang  menurut

Ibu/Bapak paling
merepresentasikan nilai
Parahyangan?

Doa bersama, moment
hening atau pernafasan
sederhana, serta memberi
salam dengan sikap hormat.
Melalui kegiatan ini, Anak
belajar tenang, fokus dan
merasakan kehadiran Tuhan
sebelum memulai
pembelajaran. Ritual  pagi

ini  membantu
menyiapkan hati dan pikiran
anak agar lebih siap belajar.

Pawongan
(Sosial)

Relasi sosial

Empati,
saling
menghorma
ti, kerja
sama

4. Bagaimana Morning
Assembly
membantu anak membangun

Morning  Assembly  ini
menjadi ruang interaksi
sosial yang aman dan
terstruktur ~ bagi  anak.
Melalui
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No Tujuan

wawancara

Aspek yang
digali

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Fokus Kajian

hubungan sosial yang
positif dengan
teman dan guru?

pembiasaan yang dilakukan
secara rutin, anak mull
memahami cara berinteraksi
dengan sopan, menghargai
orang lain, dan bekerja sama
dalam kelompok. Kegiatan

ini secara bertahap
memban
tu mengembangkan

emphati, rasa kebersamaan

dan ketrampilan
sosial yang penting.

Budaya kelas

Aturan
bersama,
komunikasi
positif

Bagaimana kebiasaan atau
aturan bersama dibangun
dalam . Morning Assembly
untuk menumbuhkan sikap
saling menghargai?

Kebiasan dan aturan dalam
Morning Assembl, seperti:
duduk rapi, mendengarkan
dengan baik, tidak
memotong pembicaraan, dan
mengangkat tangan sebelum
berbicara, diterapkan secara
konsisten dengan bahasa
yang  positif. Melalui
rutinitas yang berulang, nilai
penghormatan terhadap

orang lain tertanam
secara  bertahap
prilaku anak.

dalam
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Palemahan
(Ekologis)

Kepedulian
lingkungan

Kebersihan,
merawat
tanaman, cinta
alam

. Bagaimana nilai kepedulian

terhadap lingkungan
ditanamkan kepada anak
melalui Morning Assembly?

Pembiasaan yang dilakukan
anak, seperti: menjaga
kebersihan, mengamati alam
sekitar, serta merapikan
perlengkapan yang
digunakan. Pembiasaan ini
tidak hanya melatih
tanggung jawan tetapi juga
menumbuhkan pemahaman
bahwa menjaga

lingkungan merupakan

wujud rasa syukur atas
ciptaan Tuhan.

Keterhubungan
anak—
lingkungan

Pemanfaatan
ruang luar,
simbol alam

7. Bagaimana lingkungan

sekitar
dimanfaatkan
Morning

dalam

Lingkungan disekitar
sekolah dimanfaatkan di
area terbuka, dimana anak
diajak mengamati
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No Tujuan Fokus Kajian| Aspek yang Indikator Pertanyaan Jawaban

wawancara gl
Assembly untuk lanngit, angin, suara burung
menumbuhkan dan juga diajak
kedekatan anak dengan mengucapkan rasa syukur
alam? atas  keindahan  alam.

Lingkungan menjadi media
belajar yang nyata sehingga
anak tidak hanya
mendengarkan  penjelasan
tetapi  juga  mengalami

langsung rasa cinta

dan
keterhubungan dengan alam.
2 | Menelusuri Pembiasaan Rutinitas Konsistensi 8. Bagaimana kebiasaan yang | Kunci utama  Morning
proses bermakna kegiatan, dilakukan secara rutin dalam | Assembly yang dilakukan
internalisasi keterlibatan Morning Assembly | secara rutin stiap hari pada
nilai melalui anak membantu anak | waktu yang sama adalah
pembiasaan menginternalisasi nilai | konsisten dalam
reflektif dan karakter, bukan sckadar | menjalankan kegiatan
mindful mengikuti rutinitas? dengan sikap sadar dan
teaching penuh makna, maka nilai-

nilai yang disampaikan tidak
hanya menjadi rutinitas

tetapi perlahan
membentuk karakter anak.
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Refleksi Pemaknaan Dialog 9. Bagaimana guru mengajak | Mengajak anak melalui
aktivitas reflektif, anak  untuk  memahami | dialog reflektif sederhana
pertanyaan makna dari kegiatan yang | setelah aktifitas
terbuka dilakukan dalam Morning | berlangsung. Guru
Assembly? mengajukan pertanyaan
terbuka dan  memberi
kesempatan anak

menyampaikan
pendapatnya, melalui cara
ini  anak tidak hanya
mengikuti intruksi tetapi
mulai memahami tujuan

dan nilai dl?ri_
setia eglatan an
dilakIL)lkan, s g
Mindful Kesadaran guru | Kehadiran 10. Bagaimana cara Ibu/Bapak | Menjaga kehadiran penuh
Teaching penuh, respon merespons  ketika dengan fokus pada anak,
empatik anak menggunakan suara yang
menunjukkan emosi atau | tenang dan  melakukan
perilaku yang berbeda-beda | kontak mata agar anak
selama kegiatan Morning | merasa diperhatikan.

Assembly berlangsung? Mengajak anak
menarik  nafas  bersama

sebelum memulai kegiatan
agar suasana
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No

Tujuan

wawancara

Fokus Kajian

Aspek yang
digali

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

lebih tenang dan anak
siap mengikuti
kegiatan.

Regulasi emosi Konsistensi 11. Bagian atau aktivitas apa | Guiru mengelola emosi
anak kegiatan, dalam Morning Assembly | dengan tetap tenang dan
keterlibatan yang membantu anak belajar | mendekati anak  secara
anak menunjukkan, menyebutkan | personal, memberi sentuhan
dan memahami perasaannya? | ringan atau berbicara pelan,
mengingatkan aturan dengan

bahasa sederhana agar
anak dapat mengikuti

kegiatan.

Keteladanan Modeling Perilaku| Sikap guru 12. Bagaimana peran | Dengan memberikan contoh
sebagai keteladanan guru dalam | langsung pada anak, seperti:
contoh nilai menanamkan nilai karakter | berdoa dengan

selama. Morning Assembly baik,

berlangsung? mendengarkan saat teman
berbicara dan  bersikap
sopan.  Sehingga  anak
cenderung meniru apa yang
dilakukan guru sehingga dari
contoh tersebut anak belajar
tentang disiplin,
saling
men%hargai dan tanggung
jawab.

3 | Mengidentifika | Meaningful Keterkaitan Cerita 13. Bagaimana guru mengaitkan | Guru mengaitkan kegiatan
si strategi Learning dengan kontekstual, kegiatan Morning Assembly | dengan pengalaman anak.
pembelajaran pengalaman refleksi dengan pengalaman sehari- | Misalnya: menanyakan
meaningful, anak harian hari anak agar pembelajaran | kegiatan mereka dirumabh,
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Jjoyful, dan
berbasis nilai
lokal sesuai
Kurikulum
PAUD HEPI
Kids 2025

terasa bermakna?

perjalanan kesekolah
atau peristiwa yang sedang
terjadi.

Joyful Learning| Suasana Lagu, 14. Bagaimana guru menciptakan | Guru menggunakan lagu,
menyenangkan gerak, suasana yang menyenangkan | gerakan tubuh permainan
permainan, dalam Morning Assembly | sederhana dan wajah yang
ekspresi sehingga  anak  merasa | ceria  saat  memimpin
emosi antusias mengikuti kegiatan? | kegiatan, kegiatan dibuat
berbeda setiap hari agar
anak tidak bosan dan tetap
semangat mengikuti
Morning Assembly.
Metode Variasi aktivitas | Storytelling, 15. Metode atau bentuk Guru sering menggunakan
Pembelajaran circle time, aktivitas apa yang paling story telling, cicle time,
permainan sering digunakan dan
kolaborasi dalam Morning Assembly tanya

untuk menanamkan nilai
karakter?

jawab sederhana. Mellaui
cerita dan percakapan ringan
anak dapat
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No

Tujuan

wawancara

Fokus Kajian

Aspek yang
digali

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

memahami nilai, seperti:
kejujuran, kerjasama dan
kepedulian terhadap teman.

Media Alat bantu belajar | Musik, kartu 16. Media atau sumber belajar | Guru menggunakan musik,
dan emosi, alat apa yang digunakan untuk | kartu emosi, alat peraga, dan
Sumber alam mendukung kegiatan | benda yang ada disekitar
Morning Assembly agar lebih | anak, dengan media tersebut
menarik dan mudah dipahami | membantu  anak  lebih
anak? mudah memahami kegiatan
dan membuat anak lebih
aktif ikut serta.

Integrasi Kesesuaian Tema, 17. Bagaimana kegiatan Morning | Anak diajak bercerita dan
Kurikulum dengan KSP capaian Assembly diselaraskan | melakukan kebiasaan baik
2025 pembelajara dengan  tema, capaian | seperti sopan santun dan
n, nilai pembelajaran, dan nilai lokal | saling membantu agar anak
local dalam  Kurikulum PAUD | terbiasa bersikap  baik,

HEPI Kids 2025? peduli, dan bisa
bekerja sama dengan teman.
4 | Mengungkap Tantangan Waktu dan Durasi, 18. Kendala teknis apa yang | Kendala yang sering terjadi
tantangan dan Teknis kesiapan jadwal, paling sering dihadapi dalam | adalah kesiapan alat dan

best practices kondisi anak pelaksanaan Morning | kondisi anak yang berbeda-
dalam menjaga Assembly, seperti | beda, namun  Morning
konsistensi keterbatasan  waktu atau | Assembly tetap dimulai
Morning kesiapan anak dan guru? dengan tepat waktu
Assembly dengan

penyesuaian oleh gurtu.
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berbasis THK

Tantangan Variasi karakter | Fokus, emosi, | 19. Bagaimana guru menghadapi | Dengan cara pendekatan
Pedagogis anak kebutuhan perbedaan karakter, emosi, | yang berbeda, anak diajak
khusus dan kebutuhan anak saat | sesuai arahan, anak yang
Morning Assembly | aktif diberi tugas di depan
berlangsung? anak yang pendiam diajak
pelan-pelan, dan anak yang
kurang fokus diingatkan
dengan lembut. Guru juga
memberi dukungan
emosional agar semua
anak  merasa  nyaman
mengikuti kegiatan.
Dukungan Peran sekolah dan | Kebijakan, 20. Bagaimana bentuk dukungan| Sekolah mendukung
Sistem orang tua kolaborasi, dari pihak sekolah dan orang dengan
komunikasi tua dalam menyediakan waktu,

menjaga keberlanjutan
program

tempat, serta
fasilitas untuk Morning
Assembly.
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wawancara

Fokus Kajian

Aspek yang
digali

Indikator

Pertanyaan

Morning Assembly berbasis
Tri Hita Karana?

Jawaban

Orang tua  mendukung
dengan membiasakan anak
datang tepat waktu dan
mempersiapkan anak
sebelum  berangkat ke
sekolah. Komunikasi antar
guru dan orang tua juga

dilakukan agar kegiatan
berjalan berkelanjutan

Strategi Adaptif| Cara Modifikasi 21. Strategi apa yang biasanya | Menyesuaikan dengan
mengatasi kegiatan, dilakukan  guru  ketika | kondisi yang terjadi jika
hambatan pendekatan menghadapi hambatan agar | anak terlihat kurang fokus

personal Morning  Assembly tetap | atau mulai bosan guru
berjalan  konsisten  dan | mengajak anak menyanyi
bermakna? dan bergerak agar perhatian
anak kembali. Jika cuaca
kurang  kondusif, guru
menenangkan anak terlebih
dahulu, dengan demikian
kegiatan tetap  berjalan
dengan baik.

Best Practices | Praktik efektif Strategi 22. Menurut Ibu/Bapak, praktik | Praktik yang efektif adalah
terbukti, apa yang paling efektif dalam | pembiasaan berdoa
1novasi guru menanamkan nilai karakter | bersama, dan saling

melalui Morning Assembly | menghargai teman. Anak
berbasis 7ri Hita Karana? diajak  bersyukur, peduli

terhadap lingkungan, serta
menjalin  hubungan baik

dengan teman dan

guru  melalui  kegiatan
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bersama setiap pagi.

Keberlanjutan
Program

Konsistensi
dan evaluasi

Monitoring,

refleksi tim,
pengembang
an

23. Bagaimana upaya sekolah

dan guru dalam melakukan
evaluasi dan pengembangan
agar  program  Morning
Assembly tetap relevan dan
berkelanjutan?

Sekolah dan guru
melakukan evaluasi melalui
diskusi  rutin, refleksi
kegiatan dan pengamatan
terhadap perkembangan
anak. Hasil evaluasi
digunakan untuk
memperbaiki kegiatan agar
tetap sesuai dengan
kebutuhan anak dan
dapat berjalan

secara
berkelanjutan.
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INSTRUMEN PENELITIAN 7

Observasi Partisipatif

Judul Penelitian:
Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis Tri Hita Karana sebagai Praktik Holistik Penanaman Nilai Karakter Anak Usia Dini:

Studi Kualitatif di PAUD HEPI Kids Denpasar.

A. Identitas Observasi
Tanggal : 10 Februari 2026
Waktu : 07.00 — 08.00
Kelas :TKBdan TK A

B. Tujuan Observasi Partisipatif
1. Mengamati secara langsung jalannya Morning Assembly berbasis Tri Hita Karana di PAUD HEPI Kids Denpasar;
2. Mencermati interaksi antara guru, anak, dan lingkungan belajar;
3. Mengidentifikasi bagaimana nilai Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan diwujudkan dalam tindakan dan suasana kegiatan;
4

. Menangkap dimensi emosional dan spiritual kegiatan sesuai prinsip Mindful-Meaningful-Joyful Learning
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C. Lembar Observasi Partisipatif

Dimensi Nilai

Parahyangan (Spiritual)

Fokus Observasi

Aktivitas spiritual

Indikator Perilaku yang
Diamati

Doa bersama, sikap hening,
fokus saat kegiatan

Teramat
i(Ya/
Tidak)

Ya

Deskripsi singkat
(Contoh perilaku
konkret)

Selama kegiatan Morning Assembly dalam
rangkaian  aktivitas  spiritual, anak-anak
menunjukkan keterlibatan dengan penuh
perhatian. Mereka duduk dengan tenang,
memejamkan mata dan menjaga keheningan,
serta memusatkan fokus saat doa bersama
berlangsung. Pengucapan bait doa dilakukan
dengan pendampingan guru secara bersama-
sama.

Pada tahap meditasi, anak-anak tampak
menikmati alunan doa Loka Samastha diiringi
musik meditasi lembut sehingga menghadirkan
suasana batin yang hening, damai, dan reflektif.
Ketika mengucapkan afirmasi positif, anak-anak
mampu mengulang kalimat yang disampaikan
guru dengan jelas sebagai wujud rasa syukur dan
ungkapan terima kasih kepada Tuhan Yang

Mabha Esa
atas hari yang dijalani..

Kesadaran diri anak

Anak mampu’ menenangkan
diri dan mengikuti refleksi

Ya

Anak-anak  memperlihatkan ~ kemampuan
menenangkan diri dalam mengikuti proses
refleksi  secara  sadar. Mereka  dapat
menunjukkan sikap tenang dan perhatian dalam
suasana hening yang dibangun selama kegiatan
berlangsung meskipun terdapat 3 orang anak
yang masih memerlukan pendampingan oleh
guru (special need). Namun anak-anak dapat
menikmati kegiatan meditasi dan
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afirmasi secara tenang.

Pawongan (Sosial)

Interaksi sosial

Anak dan guru saling
menyapa, bekerja sama,
saling membantu

Selama pelaksanaan  Morning  Assembly,
teramati anak-anak dan guru saling menyapa
dengan ekspresi ramah. Dalam berbagai
aktivitas  bersama, anak memperlihatkan
kemampuan bekerja sama seperti saat:
membersihkan lingkungan sekitar yang akan
digunakan untuk pelaksanaan kegiatan Morning
Assembly, ank-anak menunjukkan kesediaan
untuk membantu teman yang membutuhkan,

baik secara spontan maupun melalui
arahan guru.

Relasi guru—anak

Respon empatik guru,
komunikasi positif

Teramati sejak anak tiba di sekolah bersama
orang tua Guru menyambut dan menyapa
anak dengan senyum,
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Dimensi Nilai Fokus Observasi Indikator Perilaku yang Teramat Deskripsi singkat
Diamati i(Ya/ (Contoh perilaku
konkret)
suara yang jelas, dan penuh semangat (prinsip
3S), memberikan arahan dengan bahasa positif
untuk mencuci tangan meletakkan barang
bawaan di tempat yang telah disediakan, serta
menunjukkan respons empatik  terhadap
kebutuhan anak selama kegiatan berlangsung,
seperti memberi bantuan saat dibutuhkan. Guru
juga memberi penguatan melalui pujian, high
five, dan apresiasi simbolik ketika anak
menunjukkan perilaku positif atas apa yang
dilakukan, sehingga anak merasa diterima,
dihargai, dan percaya diri dalam mengikuti

Morning

Assembly
Palemahan (Ekologis) Kepedulian lingkungan | Menjaga kebetrsihan, Ya Sebelum kegiatan dimulai, anak bersama guru
merawat tanaman, memastikan area yang akan digunakan untuk
tidak merusak kegiatan Morning Assembly dalam kondisi

bersih, aman, dan nyaman, teramati Guru dan
anak-anak terlibat secara bersama-sama
langsung memungut sampah di sekitar tempat
kegiatan sebagai bentuk kepedulian terhadap
lingkungan. Anak mengikuti arahan untuk
menjaga kebersihan dan tidak merusak
lingkungan, sehingga terbentuk ~ pembiasaan

tanggung jawab terhadap
lingkungan yang digunakan secara bersama-
sama sejak awal kegiatan
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Pemanfaatan lingkungan

Kegiatan melibatkan
alam/ruang luar

Ya

Teramati  kegiatan = Morning  Assembly
dilaksanakan di area terbuka yang bersih, tertata
rapi dan aman. Area tersebut selama kegiatan
Morning Assembly digunakan untuk berbaris,
doa bersama, bernyanyi, kegiatan morning gym,
serta circle time sebelum masuk kelas.
Pemanfaatan ruang luar ini memungkinkan anak
berinteraksi langsung dengan lingkungan
sebagai bagian dari pengalaman belajar yang

kontekstual dan menyatu dengan aktivitas
keseharian di sekolah

Mindful Learning

Kehadiran penuh

Anak fokus dan secara aktif
terlibat dalam kegiatan, guru
responsif, suasana tenang

Ya

Anak  menunjukkan antusiasme melalui
partisipasi aktif saat bernyanyi, bergerak dalam
senam, serta merespons kegiatan dengan
senyum dan ekspresi gembira. Guru juga
memberikan  apresiasi  spontan, memberi

kesempatan pada
anak untuk tampil kedepan sebagai leader, dan|
memberi
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Dimensi Nilai Fokus Observasi Indikator Perilaku yang Teramat Deskripsi singkat

Diamati i(Ya/ (Contoh perilaku

konkret)
pijian bermakna sebagai bentuk penghargaan
yang menumbuhkan rasa bangga serta

kebahagiaan anak
selama mengikuti Morning Assembly

Meaningful Learning Keterkaitan makna Anak memahami tujuan Ya Pada akhir kegiatan Morning Assembly teramati
kegiatan, diskusi singkat Guru melakukan diskusi singkat bersama anak
mengenai pengalaman yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari, seperti datang tepat
waktu, menjaga kebersihan, saling menyapa,
dan membantu teman. Anak terlithat mampu
menjawab  pertanyaan  sederhana  guru,
menceritakan pengalaman yang dialami, serta
menunjukkan pemahaman terhadap tujuan
kegiatan Morning Assembly. Beberapa anak
mengungkapkan  contoh  perilaku  yang
dilakukan di rumah, seperti merapikan mainan
atau mengucapkan terima kasih kepada orang
tua, yang menunjukkan keterhubungan antara
nilai kegiatan

Morning Assembly dengan kehidupan nyata.
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Joyful Learning

Ekspresi emosi positif

Antusias, tersenyum,
aktif
berpartisipasi

Ya

Selama kegiatan berlangsung, anak tampak
antusias mengikuti rangkaian aktivitas seperti
bernyanyi lagu bersama, melakukan gerakan
senam (Morning Gym) yang diikuti musik dan
lagu, serta merespons arahan guru dengan
senyum, tepuk tangan, dan partisipasi aktif.
Anak terlihat bersemangat ketika diberi
kesempatan menjadi Leader of the Day,
menerima pujian, atau mendapatkan apresiasi
sederhana  dari guru. Beberapa anak
menunjukkan ekspresi gembira dengan tertawa,
mengajak teman ikut bergerak, serta tetap
terlibat  hingga kegiatan selesai, yang
mencerminkan suasana belajar  yang
menyenangkan dan menumbuhkan rasa percaya

diri serta o
kebahagiaan dalam mengikuti Morning Assembly
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INSTRUMEN PENELITIAN 8

Observasi Dokumen
Judul Penelitian:
Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis Tri Hita Karana sebagai Praktik Holistik Penanaman Nilai Karakter Anak Usia Dini:

Studi Kualitatif di PAUD HEPI Kids Denpasar.

A. Identitas Dokumen

Jenis Dokumen :  SOP

Judul :  SOP Morning Assembly

Tanggal : 14 Februari 2026

Sumber :  Dokumen PAUD HEPI Kids Denpasar

B. Tujuan Observasi Dokumentasi
1. Mengkaji dokumen perencanaan pembelajaran (Modul Ajar, Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP), Standar Operasional Prosedur (SOP)

Morning Assembly);
2. Menelaah catatan perkembangan anak dan refleksi guru terhadap pembiasaan nilai;

3. Mengumpulkan media pembelajaran, foto kegiatan, dan hasil karya anak yang menggambarkan nilai 7ri Hita Karana
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C. Lembar Analisis Dokumen

Aspek yang
dianalisis

Kutipan/ Isi Dokumen

Parahyangan

<Dilanjutkan dengan penerapan 77i Hita Karana (Parahyangan), yaitu doa/puja bersama sesuai agama dan
kepercayaan. Bagi anak beragama Hindu melakukan Puja Tri Sandhya, sedangkan anak lain berdoa sesuai
keyakinan masing-masing.=

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa dimensi spiritual (nilai Parahyangan) dihadirkan melalui praktik doa
bersama yang inklusif terhadap keberagaman agama. Hal tersebut menegaskan bahwa Morning Assembly
sebagai ruang untuk menumbuhkan rasa syukur, ketenangan batin, dan untuk memberikan stimulasi bagi

kesiapan emosional anak sebelum memasuki kegiatan belajar.

Pawongan

<Dilanjutkan dengan Senam Anak Indonesia Hebat, dengan pengaturan barisan sesuai kelas, tinggi badan,
dan jarak aman. Senam dipimpin guru bersama para Leader of the Day.=

Kegiatan senam yang dilakukan secara bersama-sama mencerminkan pembelajaran sosial melalui kerja sama,
kedisiplinan kelompok, serta partisipasi aktif anak dalam komunitas. Keterlibatan peserta didik menjadi

Leader of the Day memperkuat pengalaman relasional dan tanggung jawab sosial anak dalam kebersamaan.

Palemahan

<Sebagai penerapan 7ri Hita Karana (Palemahan), anak diajak peduli lingkungan dengan memungut sampah

sekitar.=

170




Aspek yang
dianalisis

Kutipan/ Isi Dokumen

Kutipan ini menunjukkan integrasi nilai kepedulian ekologis dalam rutinitas harian. Keterlibatan langsung
anak dalam menjaga kebersihan menghadirkan pengalaman konkret relasi manusia dengan lingkungan,

sehingga nilai Palemahan tidak hanya bersifat konseptual, tetapi dialami melalui tindakan nyata.

Pembiasaan Nilai

<Anak belajar dari keteladanan nyata guru: 3S — senyum, suara jelas, semangat. Pendidikan karakter positif
melalui contoh nyata, seperti: Reward individu, kolektif, dan sosial-emosional diberikan untuk menumbuhkan
motivasi dan rasa percaya diri pada anak.=

Dokumen menunjukkan bahwa penanaman karakter dilakukan secara sistematis melalui keteladanan,
keterlibatan aktif, disiplin positif, serta apresiasi yang diberikan oleh guru kepada peserta didik. Hal ini
menegaskan Morning Assembly sebagai mekanisme pembiasaan nilai yang terstruktur dan berkelanjutan

dalam kehidupan sekolah

Mindful Learning <Kegiatan dipimpin oleh guru bersama 4—5 anak sebagai Leader of the Day. Guru lainnya berperan sebagai
fasilitator yang mendampingi peserta didik. Circle Time diisi dengan meditasi ringan dan afirmasi positif.=
Struktur pada dokumen ini mencerminkan hadirnya kesadaran penuh (mindfulness) melalui keterlibatan
merata, ketenangan reflektif, serta kesiapan mental-emosional anak. Guru berfungsi sebagai fasilitator yang
menghadirkan suasana sadar, tenang, dan terarah sebelum pembelajaran inti dimulai.

Meaningful Learning- | <Menyanyikan lagu Indonesia Raya, Jingle HEPI Kids, dan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Guru

Joyful Learning

memberi apresiasi/ reward pada setip pencapaian/ perilaku positif anak.=
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Aspek yang Kutipan/ Isi Dokumen

— Aktivitas bernyanyi, bergerak, dan pemberian apresiasi menghubungkan nilai karakter dengan pengalaman
emosional yang menyenangkan. Pembelajaran menjadi bermakna karena dialami secara langsung, sekaligus
menyenangkan karena melibatkan ekspresi positif dan penghargaan terhadap partisipasi anak.

Tantangan/Evaluasi <Dokumentasi dan observasi harian, refleksi mingguan, evaluasi bulanan berbasis video, tindak lanjut

perbaikan, pelibatan orang tua.=
Adanya mekanisme evaluasi berlapis dalam dokumen SOP Morning Assembly menunjukkan sistem
pengendalian mutu dan keberlanjutan program. Morning Assembly tidak hanya dilaksanakan sebagai

rutinitas, tetapi terus direfleksikan dan dikembangkan secara kolaboratif oleh guru dan sekolah.
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INSTRUMEN PENELITIAN 9

Observasi Dokumen
Judul Penelitian:
Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis Tri Hita Karana sebagai Praktik Holistik Penanaman Nilai Karakter

Anak Usia Dini: Studi Kualitatif di PAUD HEPI Kids Denpasar.

A. Identitas Dokumen

Jenis Dokumen :  Modul

Judul :  Modul Ajar

Tanggal : 16 Februari 2026

Sumber :  Dokumen PAUD HEPI Kids Denpasar

B. Tujuan Observasi Dokumentasi
1. Mengkaji dokumen perencanaan pembelajaran (Modul Ajar, Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP), Standar Operasional
Prosedur (SOP) Morning Assembly);
2. Menelaah catatan perkembangan anak dan refleksi guru terhadap pembiasaan nilai;

3. Mengumpulkan media pembelajaran, foto kegiatan, dan hasil karya anak yang menggambarkan nilai 7#i Hita Karana
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C. Lembar Analisis Dokumen

Aspek yang dianalisis

Parahyangan

Kutipan/ Isi Dokumen

Modul ajar memuat elemen Nilai Agama dan Budi Pekerti yang menegaskan bahwa anak percaya kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta mulai mengenal dan mempraktikkan ajaran pokok sesuai agama dan
kepercayaannya. Ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar diarahkan pada penumbuhan rasa syukur,

kesadaran spiritual, dan hubungan peserta didik dengan Tuhan sebagai landasan pembentukan karakter

Pawongan

Tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam modul menekankan agar anak dapat menghargai sesama
manusia dengan berbagai perbedaan, membangun hubungan sosial yang sehat, serta menyesuaikan diri
dengan aturan dan.norma yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran dirancang untuk menumbuhkan empati, kerja sama, serta tanggung jawab sosial anak
dalam kehidupan bersama. Hal tersebut mencerminkan modul ajar telah mengintegrasikan nilai Pawongan

dalam 7Tri Hita Karana.

Palemahan

Dokumen modul ajar menyatakan bahwa anak menghargai alam dengan cara merawatnya serta menunjukkan
rasa sayang terhadap makhluk hidup sebagai ciptaan Tuhan. Selain itu, kegiatan eksplorasi lingkungan,
fenomena alam, dan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan memperlihatkan integrasi kesadaran
ekologis dalam pengalaman belajar anak yang merupakan cerminan dari implementasi nilai Palemahan yang

terdapat dala 7ri Hita Karana.

Pembiasaan Nilai

Modul ajar memuat pengembangan perilaku positif terhadap diri dan lingkungan, kemampuan menyesuaikan

diri dengan aturan dan norma, serta pembentukan tanggung jawab dan sikap kebangsaan. Hal ini
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Aspek yang dianalisis Kutipan/ Isi Dokumen

menunjukkan bahwa pembelajaran disusun sebagai proses pembiasaan karakter melalui pengalaman nyata
dan berulang dalam kehidupan sehari-hari anak yang merupakan bagian dari pembiasaan nilai positif pada

peserta didik.

Mindful Learning Isi modul menggambarkan kemampuan anak dalam mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi serta
membangun hubungan sosial yang sehat. Hal tersebut menunjukkan adanya kesadaran diri dan kehadiran

penuh anak dalam proses belajar sebagai dasar regulasi emosi dan kesejahteraan psikologis.

Meaningful ~ Learning- | Dokumen modul menampilkan kegiatan eksploratif berbasis literasi, sains, seni, teknologi, dan pengalaman
Joyful Learning nyata yang mendorong rasa ingin tahu, kreativitas, serta partisipasi aktif anak. Pembelajaran menjadi
bermakna karena terhubung dengan kehidupan nyata, sekaligus menyenangkan karena melibatkan ekspresi

emosi positif dan kegiatan kreatif kolaboratif.

Tantangan/Evaluasi Modul ajar memuat indikator perkembangan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, kemampuan eksplorasi
lingkungan, serta kesiapan menghadapi fenomena alam dan sosial. Unsur ini menunjukkan adanya orientasi
refleksi perkembangan dan evaluasi pembelajaran sebagai dasar peningkatan kualitas pengalaman belajar

anak
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D. Catatan Temuan Dokumentasi

Tanggal Analisis : 16 Februari 2026

Dokumen yang Dikaji : Modul Ajar

Catatan Temuan :

1.

Temuan penting terkait nilai THK

Analisis terhadap modul ajar menunjukkan bahwa nilai 77i Hita Karana terintegrasi secara konseptual dalam capaian
pembelajaran, khususnya pada elemen Nilai Agama dan Budi Pekerti, Jati Diri, serta kepedulian terhadap lingkungan.
Dimensi Parahyangan tampak pada pencgasan bahwa anak percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mulai
mempraktikkan ajaran agama sesuai keyakinannya. Dimensi Pawongan terlihat melalui pengembangan kemampuan
menghargai sesama, membangun hubungan sosial sehat, serta menyesuaikan diri dengan norma lingkungan. Sementara itu,
dimensi Palemahan tercermin dalam pembiasaan merawat alam, menyayangi makhluk hidup, serta eksplorasi fenomena
lingkungan sebagai bagian dari pengalaman belajar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa nilai 7ri Hita Karana tidak

berdiri sebagai materi terpisah, tetapi terjalin dalam struktur pembelajaran tematik anak usia dini
Kesesuaian antara dokumen dan praktik lapangan

Struktur modul ajar memperlihatkan keterpaduan antara tujuan pembelajaran, kegiatan eksploratif, serta pengembangan
karakter yang selaras dengan praktik pembelajaran di kelas dan kegiatan Morning Assembly. Penekanan pada pengelolaan
emosi, hubungan sosial sehat, eksplorasi lingkungan, serta pengalaman belajar berbasis aktivitas nyata menunjukkan bahwa

perencanaan pembelajaran telah diarahkan pada pendekatan holistik integratif yang menggabungkan dimensi spiritual,
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sosial, emosional, dan ekologis anak. Dengan demikian, terdapat kesesuaian substantif antara dokumen perencanaan dan

implementasi pembelajaran di lapangan
. Hal unik atau khas lembaga

Keunikan modul ajar PAUD HEPI Kids Denpasar terletak pada integrasi nilai karakter berbasis 77i Hita Karana dengan
pendekatan mindful, meaningful, dan joyful learning dalam pembelajaran tematik. Setiap tema tidak hanya
mengembangkan literasi dan STEAM, tetapi juga kesadaran diri, empati sosial, serta kepedulian ekologis melalui
pengalaman eksploratif dan kreatif. Selain 1tu; keberadaan tema-tema kontekstual seperti lingkungan, identitas budaya,
kewirausahaan anak, hingga fenomena alam menunjukkan orientasi pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata

anak dan perkembangan zaman

. Refleksi Peneliti

Berdasarkan kajian dokumen, modul ajar di PAUD HEPI Kids Denpasar mencerminkan paradigma pendidikan anak usia
dini yang menempatkan pembentukan karakter sebagai inti proses pembelajaran. Integrasi nilai spiritual, sosial, kepedulian
lingkungan, serta kesadaran diri menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi
juga perkembangan holistik anak. Refleksi ini menguatkan pemahaman bahwa keberhasilan implementasi nilai 77i Hita
Karana sangat ditentukan oleh konsistensi antara perencanaan kurikulum, praktik pembelajaran, serta budaya sekolah yang

mendukung pengalaman belajar bermakna bagi peserta didik.
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INSTRUMEN PENELITIAN 10

Observasi Dokumen
Judul Penelitian:
Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis Tri Hita Karana sebagai Praktik Holistik Penanaman Nilai Karakter

Anak Usia Dini: Studi Kualitatif di PAUD HEPI Kids Denpasar.

A. Identitas Dokumen

Jenis Dokumen :  Kurikulum

Judul ¢ Kurikulum TK

Tanggal : 18 Februari 2026

Sumber :  Dokumen PAUD HEPI Kids Denpasar

B. Tujuan Observasi Dokumentasi
1. Mengkaji dokumen perencanaan pembelajaran (Modul Ajar, Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP), Standar Operasional
Prosedur (SOP) Morning Assembly);
2. Menelaah catatan perkembangan anak dan refleksi guru terhadap pembiasaan nilai;

3. Mengumpulkan media pembelajaran, foto kegiatan, dan hasil karya anak yang menggambarkan nilai 7#i Hita Karana
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C. Lembar Analisis Dokumen

Aspek yang dianalisis

Parahyangan

Kutipan/ Isi Dokumen

Dokumen kurikulum menegaskan pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
pembiasaan ibadah, serta penguatan nilai spiritual melalui kegiatan harian seperti persembahyangan bersama,
meditasi circle time, dan afirmasipositif. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi spiritual menjadi landasan

pembentukan karakter anak dalam proses pendidikan.

Pawongan Dokumen kurikulum memuat pengembangan hubungan sosial, empati, kolaborasi, dan sikap saling
menghargai melalui pembelajaran kolaboratif, proyek kelompok, kegiatan berbagi, serta interaksi sosial yang
inklusif. Nilai ini juga diperkuat melalui budaya sekolah, kerja sama dengan orang tua dan komunitas, serta
pembentukan karakter sosial dalam kegiatan harian anak

Palemahan Dokumen menunjukkan adanya program pembiasaan karakter seperti 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat,

pengembangan tanggung jawab, disiplin, empati, perilaku hidup sehat, serta nilai moral dan sosial yang

diinternalisasi melalui kegiatan harian, pembelajaran tematik, dan interaksi sosial anak.

Pembiasaan Nilai

Dokumen menunjukkan adanya program pembiasaan karakter seperti 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat,
pengembangan tanggung jawab, disiplin, empati, perilaku hidup sehat, serta nilai moral dan sosial yang

diinternalisasi melalui kegiatan harian, pembelajaran tematik, dan interaksi sosial anak

Mindful Learning

Kurikulum mengembangkan pendekatan deep learning yang mindful, yaitu pembelajaran berkesadaran yang
menumbuhkan pengelolaan emosi, refleksi diri, ketenangan, serta kesiapan mental-emosional anak melalui

kegiatan meditasi, afirmasi, dan pengalaman belajar yang menghadirkan kesadaran penuh..
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Aspek yang dianalisis| Kutipan/ Isi Dokumen

Meaningful Learning- | Pembelajaran dirancang bermakna dan menyenangkan melalui bermain bermakna, eksplorasi proyek,
Joyful Learning kegiatan kreatif, literasi, seni, teknologi, serta pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan anak.
Pendekatan ini menempatkan anak sebagai subjek aktif yang belajar dengan rasa ingin tahu, kegembiraan,

dan keterlibatan emosional positif.

Tantangan/Evaluasi Kurikulum memuat mekanisme  evaluasi perkembangan anak, asesmen portofolio, observasi, refleksi
pembelajaran, serta evaluasi program sekolah sebagai dasar peningkatan kualitas layanan pendidikan dan

pengembangan profesional pendidik secara berkelanjutan
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D. Catatan Temuan Dokumentasi

Tanggal Analisis : 18 Februari 2026

Dokumen yang Dikaji : Modul Ajar

Catatan Temuan :

1.

Temuan penting terkait nilai 7ri Hita Karana

Kajian terhadap dokumen kurikulum menunjukkan bahwa nilai 7ri Hita
Karana terintegrasi secara konseptual dan operasional dalam visi, misi, tujuan
pendidikan, serta pengorganisasian pembelajaran. Dimensi Parahyangan
tercermin pada penegasan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta pembiasaan spiritual dalam kegiatan harian. Dimensi Pawongan
tampak melalui pengembangan empati, kolaborasi, komunikasi, dan sikap
saling menghargai dalam pembelajaran sosial yang inklusif. Sementara itu,
dimensi Palemahan diwujudkan melalui pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar, proyek ramah lingkungan, serta pembiasaan kepedulian
terhadap alam. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai 77/ Hita Karana tidak
hanya menjadi landasan filosofis, tetapi juga terimplementasi dalam struktur

kurikulum dan praktik pembelajaran.
Kesesuaian antara dokumen dan praktik lapangan

Struktur  kurikulum memperlihatkan keselarasan antara perencanaan
pendidikan dengan implementasi pembelajaran di sekolah. Pendekatan deep
learning yang mindful, meaningful, dan joyful, pembelajaran berbasis bermain,
proyek kolaboratif, serta integrasi nilai karakter dalam kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler menunjukkan bahwa dokumen kurikulum
dirancang untuk menghadirkan pengalaman belajar holistik sesuai praktik nyata
di lapangan. Selain itu, keberadaan program pembiasaan karakter, asesmen
perkembangan anak, serta evaluasi berkelanjutan menegaskan konsistensi

antara dokumen perencanaan dan pelaksanaan pendidikan.
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3. Hal unik atau khas lembaga

Keunikan kurikulum PAUD HEPI Kids Denpasar terletak pada integrasi nilai
Tri Hita Karana, Profil Pelajar Pancasila, pendekatan deep learning, serta
pembelajaran berbasis budaya lokal dan teknologi ramah anak. Kurikulum tidak
hanya menekankan kesiapan akademik, tetapi juga keseimbangan
perkembangan emosional, spiritual, sosial, dan intelektual anak melalui
kegiatan eksploratif, proyek lingkungan, kewirausahaan anak, literasi digital,
serta penguatan identitas budaya. Hal ini menunjukkan karakteristik lembaga
yang mengembangkan pendidikan anak usia dini secara holistik, kontekstual,

dan relevan dengan perkembangan zaman.
4. Refleksi Peneliti

Berdasarkan analisis ‘dokumen, kurikulum PAUD HEPI Kids Denpasar
mencerminkan paradigma pendidikan anak usia dini yang berorientasi pada
pengembangan karakter dan kesadaran holistik-anak. Integrasi nilai spiritual,
relasi sosial, kepedulian ekologis, serta pendekatan pembelajaran yang sadar,
bermakna, dan menyenangkan menunjukkan komitmen lembaga dalam
menghadirkan pendidikan yang memanusiakan anak. Refleksi ini menguatkan
pemahaman bahwa keberhasilan implementasi nilai 77/ Hita Karana (THK)
sangat dipengaruhi  oleh konsistensi antara visi kurikulum, praktik
pembelajaran, budaya sekolah, serta keterlibatan komunitas pendidikan secara

menyeluruh.
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anak di
rumabh,
dan
harapan
Bapak/I
bu

terhadap

sekola
ke

depan?

Jawaba

nl

Harapa
n kami
smoga
HEPI
Kids
selalu
bisa
menjadi
sekolah
yg
unggul
dan
anak—a
nak
selalu
ditanam
i
dengan
kegiata
n—
kegiata
nYg
positif
dan
anak—an

ak
menjadi

anak yg
sopan

serta
santun.

Jawaban
2

Anak
mau
makan
tanpa
screenti
me

Tantan
gan:
mengik
uti
perkem
ban
gan
minat
anak2
dan
membe
rika n
kesemp
ata n
anak
untuk
berkem
ban g
dengan
baik
dan

aman
selama
di

rumah
Harapan
lebih
banyak

Tantang
ann ya :
anak
kadang
tidak
mau
menden
gark an
di
rumah
harapan
: lebih
mengaja
rka n
etika,
sekolah
lebih
asik
sehingg
a anak
anak
lebih
mudah
menyer
ap
pelajara
n, dan
tanpa
banyak
tugas

Tantang
an nya
pengaru
h
paparan
gadget/
media
teknolo
gi
lainnya.
Harapan
kedepan
anak
bisa
lebih
disiplin
dan bisa
mengelo

la
emosi

aenga
al
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Membut
uhka n
peran
orang
lain
sebagai
role
model
terkadan
g orang
tua
kekurang
an waktu
mendam
pingi
anak—ana
k.
Harapan
untuk
sekolah:
mempert

aha
nkan
kegiatan

yang lebin

menekank
an
pnanama
n

sikap,
positif

Tantan
gan:
agar
anak
lebih
fokus
dalam
menyel
esai
kan
tugas
yang
diberik
an
terkada
ng
anak
masih
sering
diingat
kan
untuk
menyel

esai
kan hal

ang
1asd
dilakuka

n
seperti

{?ﬁngnab

Tantang
ann ya
adalah
mengaja
rka n
merapik
an
mainan
dan
buku
ketika
selesai
digunak
an.
Harapan
pada
sekolah.
Memper
tah
ankan
kegiatan
yang

f(nenanam
a

n nilai
karakter

pada
anak.

Jawaban Jawaban

9

Tantanga
nnya
terkait
dengan
pengatura
n waktu
dan
kontrol
emosi
orang tua
karena
pekerjaan
orangtua.
Harapan
nya anak
bisa
tetap
konsisten

dalam
melaksana
kan

keblasaan
yang telah
diterapkan

selama 1ni.

10

Saya
pikir
harus giat
lagi
membim
bing
anak dan
saya
harap
untuk
sekolah
kedepann
ya bisa
lebih
baik dari
pendidika
n
sebelumn
ya dan
sekolah
mempert
ahan kan

program
pembelajar]
an

yang lebin
menanamk
an

pendidikan

karakter
pada




kegiatan
apak—an
ak

aik di
uar
kelas
maupun

luar
sekolah

karena
banyak
tugas
lebih
sering
orang
tua yg
membu
at

pada anak

an
makanan

ge gan
al
sebagai

wujud
rasa
syukur
atas
makanan
hari 1.
Harapan
terhadap

sekolah:
n’}llempert
a

ankan
kegiatan
Morning
Assembly|
dan
n’lllempert
a

ankan
program
sekolah
yang

Karena
anak
adalah
pondasi
penerus

bangsa.

anak.
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Pertany = Jawaba Jawaban Jawaba| Jawaba Jawaba Jawaban Jawaba Jawaba Jawaban Jawaban

nl 2 n3 n4 ns 6 n’7 n8 9 10

mengede
pa

nkan
penana
man
nilai
positif
pada
anak.
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LAMPIRAN 4 Validasi Instrumen dari Pakar (Nice Maylani Asril, S.Psi., M.Psi., Ph.D.,

FORMULIR VALIDASI INSTRUMEN

Judul Penelitian:

Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis Tri Hita Karana sebagai Praktik
Holistik Penanaman Nilai Karakter Anak Usia Dini: Studi Kualitatif di PAUD HEPI

Kids Denpasar

A. Informasi
Nama Pakar : Nice Maylani Asril, S.Psi.. M.Psi.. Ph.D., Psikolog
Bidang Keahlian  : Psikologi
Instansi . Undiksha

Tanggal penilaian : 13 Februari 2026
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B. RUBRIK VALIDASI

1. Instrumen Pemaknaan (Wawancara Mendalam pada Guru)

Fokus Aspek yang Indikator Pertanyaan Relevans: Ket relevanan Saran/ Perbaikan
ajban it (Centang) V') (Centang) V)
Pemahaman Makna Tujuan, 1. Bagaimana IbwBapak memaknai
Progrum Morning filosofi, peran kegiatan  Moming  Assembly
Assembly dafam karakter sebagas bagian dari pembentukan ¥
anak karnkter anak di PAUD HEPI
Kids?
Parahyangan Kesadaran Doa, rasa 2. Bagaimana mlai spiritual seperti
{Spiritual) Spiritual syukur, rasy  syukur, Ketenungan, dan .
kesadaran din, kesadaran din ditanamkan kepada o
ketenangan anak melilui Morning Assembly?
Praktik Ritual pag. 3. Aktvitas apa dalam  Morning
Spinitual reflekst dari, Assembly yang menurut
Suasang Ibu/Bapuak paling \
hening merepresentasikan nilai
Parahyvangan?
Pawongan Relas sosial Empat. saling | 4. Bagaimana Mormng Assembly
{Sosial) ok . b anuk  membang J
kerja sama hubungan sosial yang positif
dengun teman dan gury?
Budaya kelas Aturan 5. Bagmmana kebiassan atau aturan
bersama, bersama dibangun dulam Morning \
komunskasi Assembly untuk  menumbuhkan
positif’ sikup saling menghargar?
Palernahan Kepedulian Kebersihan, 6. Bagammana nilai  kepedulian
(Ekologis) lingkungan merawat terhadap lingkungan: ditanamkan
tanaman, cinty kepada  anask melatui Movning Y
alam Assembly?
Keterhubung P 7. B lingkungan  sckitar
anak- ruang luar, dimanfaatkan  dalam  Morning X
lingkungan simbol alam dssembly untuk menumbuhkan ”
kedekatan anak dengan alam?

Fokus Aspek yang Indikator tanyaan Relevans: Ketidakrelevanan Saran/ Perbaikan

Kajian digali 3 ’ v ,
¥ ¥ (Centang) v') (Centang) V')

Rutinitas Konsistensi Bagaimana  kebinsaan  yang
benmakna kegutan, dilakukan secara rutin  dalam
keterlibatan Morning  Assembly  membantu d
anak anak  menginternalisasi  milm K
karakter, bukan sckadar
mengikuti rutinitas?
Refleksi Pemaknaan Dialog 9. Bagaimana guru mengajak anak
aktivitas reflekuif, untuk  memahami  makoa  dar J
pertanyzan kegiatan vang dilakukan dalam
terhuka Morning Assembiv?
Mindtul Kesadaran Kehadiran 10. Bagamana [bu/Bapak menjaga
Teaching gury penuh, respon kehadiran  penub  (mindfilness)
empatik saat memandu Morning
Assembly, terutama. ketika - anak "
menunjukkan emosi atau perilaku
yang beragam?
Reguiasi emosi | Konsi S 11. Bag Morning  Assembiyv
anak kegiatan, membantu ansk mengenah dan |
keterlibatan mengelola perasaannya sendin? v
anak
Keteladanan Modeling Sikap guru 12. Bagaimana perun  keteladanan
Perilaku sebagai contoh gury dalam menanamkan nilai {
nilai karakter selama Morning v
Assembly berlangsung?
Meaningfil Keterkaitan Cenita 13. Bagaimana guru mengaitkan
Learning dengan kontekstual, kegintan  Morming  Assembiy
pengalaman reflekst harian dengan  pengaluman  schan-han v
anak anuk agar pembelajaran  terasa
bermakna?
Jayful Suasana Lagu, gerak, 14, Bugsimana gury menciptakan
Learning menyenangkan | permaman, suasana yang menycnangkan
ckspresi emosi dalam Morning Assembly v
schinggn enak merasa antusias
mengikuts kegiatan?
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Fokus

Kajian

Aspek yang

Indikator

Pertanyaan

Relevansi

(Centang

Ketidokrelevanan

(Centang) V')

Saran/ Perbaikan

Metode Vanasi Storytelling, . Mcrode atau bentuk aktivitas apa
Pembelgjaran | aktivitas circle time, vang paling senng digunakan ;
permainan dalam Momung Assembly untuk i
kolaborasi menanamkan nilai karakter?
Media dan Alat bantu Musik, kartu 16. Media atau sumber belajar apa
Sumber belajar emosi, alat vang digunakan untuk
alam mendukung  kegiatan  Morning v
Assembiy agar lebth menank dan
mudah dipahami anak?
Integrass Kesesuaian Tema, capaian | 17. Bagaimana kegatan Morning
Kurtkulum dengan KSP pembelujaran, Assembly  disclaraskan  dengan
2025 nilai lokal tema, capaian pembelajaran, dan v
nilai Jokal dalam Kunkulum
PAUD HEPI Kids 20257
Tantungun Waktu dan Durasi, I8, Kendala teknis apa yang paling
Teknis kesiapan Jadwal, serng dihadap: dalam
kondisi anak peluksansan Morning Assembly, v
seperti keterbatasan waktu atau
kesiapan anak dan guru”
Tantangan Vanast Fokus, emost, 19. Bagmmana guru menghadapi
Pedagogis karakteranak kebutuhan perbedaan  karskter, emosi, dan J
khusus kebutuhan anak saat Morning
Assembly berlangsung?
Dukungan Peran sekolah Kebijakan, 20. Bagaimana bentuk dukungan dari
Sistem dan orang tua kolaborasi. pihak sekolah dan orang tua dalam
k kast ga keberl program 'l
Maorming Assembly berbasis Tri
Hita Karana?
Strategt Cara Modifikasi 21. Strategi apa yang biasanya
Adaput mengatass kegiatan, dilakukan gury ketika
hambatan pendekatan menghadapi hambatan agar v
personal Marming Assembly tetap berjalan

konststen dan bermakna?

Fokus

Kajian

Aspek yang

digali

Indikator

Pertanyaan

Relevanss

(Centang) V')

Ketidakrelevanan

(Centang) V)

Saran/ Perbaikan

Best Prakuk efektit’ | Strategi 22, Menurut Ibu/Bapak, praktik apa
Pracilces terbukti, yang paling efektif  dalam
inovasi guru menanamkan nilar karakter v
melalu Moming  Assembly
herbasis Tr Hita Karana”
Keberlanjutan | Konsistenst Monitoring, 23 Bagaimana upaya sckolah dan
Program din evaluas: reflekst tim, puru dalam mclakukan evaluasi
pengembang dan pengembangan agar program

Morning Assembly tetap relevan
dan berkelanjutan?
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2. Instrumen Pemaknaan (Wawancara Mendalam pada Or;

Fokus Kajian

Pertunyaun

Soran/ Perbaikan

| Persepsi Orang Tun
terhadap Perubaban
Karakter Anak

Memmut  Bapokilby, perubshan  apa
vang paling terlibat pads sikap atan
periluku anak s¢jak mengikut: kegintan
Maoming Asserubly d sekolah?

2 Nilai Parabya
{Spiritual) di Rumah

Apakah  Bapak/dbu melshat  anak
menunjukkan  kebissian  amu sikap
spintual tertentu ds rumah yung menurat
Bapak/Ihu dipengarubs olch kematan di
sekolah?

Kata spirtual dshenkin contob lehah
operssional

3 Nilai Pawongan (3o

dalam Intecukst Schari

ape dalam  Momng
gain perubaban  cam amak
bennterakss deng

Kalimat pertanyaan double

hani an orang tua, saudarn,
atau ternan o nmah setelah mengikuti
Mormning Assembly?
4 Nifai Pafomshan Apakuh nnak menunjukkan kepedulian

(Kepedulian Lingkungan)

terhadop  Lingkungan  rumah,  scperti
menjagn  kebersiban  atan  merawat
twraman, yang scbelumnya  jarang
dilakukan?

5 Kebermaknaan dun
Keceriaun Anak

Hagnimana sil
tentong keg
sekolah?

p anak ketika bercenta
tn Moruing Assembiy di

0 Konsistensi Nilai Sekolah

an Rumah

Menurut Bapak/Ihu, scjaul muma nilai
nilmi yong digjarkan sckolab selars
dengan pembiasaan yang dilukukan di
rumah?

Orang Tua

Tantangan dan lampan

Apa tantangan yvang B

ek Thas msakan

Fokux Kajian

Pertanyaan

{Centang) V')

Suran' Perboikon

karokter amak di rumah, dan harapan
Bapok/Thu terhadap sekolah ke depan

Dimensi Nilai

Parshyangan (Spirital) | Aktivitas spiritual Doa bersa

2, sikap heni
saal kepsatan

Kesmbarn din amk Amak mampu menenungkan din

dan myengikuti reflcks:

Pawongan

Internksi sosial

Amak don gury saling menyapa,
bekerin sama. saling membantu

Relasi - anak Respom empatik guny,

kommmnikasi positi{

Palemahan (Ekologrs) Kepedulian lingkungan Menjaga kebersihan, memwat

tunaman, tidak merusak

o Tngkangan gintan melibatkan alaovrung
Juar

Mindful Learmng Kchadsran penuh Amak  fokus, gum responsid Tambohkan  anok  secars  sknf
sumsana fenang teelibat dalam kegsatun

Meaningful Learping Keterkaustan makna Amak memahanmi tujusn kegiostan,
diskusi sinskat

Jayfin Learning BRspresi  emesi positif | Antusias, tecsenyum, aktif

berpartssipasi
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L oA

VALIDITAS 188

Kriteriu

Deskripsi

Penilaian

(I-4)

Catatun A

Butir 1 4
konstruk @ cliukur sec 1

2 Kejelasan Butir pernyataan ditulis dengan jelax dan | 3
mudsh dipahami

3 Keterwakilan Cakupan midikator telah ferpenubi secam | 3
nxayelurub

i Kualitas Teknis Tata behasa, pemilthan kats, dan strukiur 1 ‘

sudah sesuni

b.
No

Skala Penilaian:

VALIDITAS KONSTRUK
Kriteria dESKRIPSI

2~ Kurang, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik

Deskripsi

Penilaian

(I-4)

Catatun Al

Kesesugion  dengan | Butic pemnys crmunkan  defmisi 4 N
kemnaka teon konseptual dan operasional yan
2 Kesesusion | dengan | Butir pemyalzan sesuni dengan latar 1 3
Aran belakang responden
3 Kesesuatun For an sesual de 1 lujuan I 3

e
jenis butir

ut pern;

penclitian

4. Instrumen Analisis (Observasi Dokumentasi)

Aspek yamg diamu

Ketidakreleyuna

LY

Saran/ Perbaikan
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Kriteria Deskripsi Penilaian Catatun Ahl

(18}

Relevamsi Butir merepresentasikan 1.4 i
konstruk yany diukur secarm akural
2 Butir per an ditulis dengan jelas don 1.4 3
1 Kelerwakilan telab terpenubi secam ' 3
I Kualitas Teknis Tata bahasa, pemilihan kata, dan strukus i i
sudal sesuai

Skala Penilaian:

| = Sangat Kurang, 2 « Kurany, 3 = Baik, 4 ~ Sangat Baik

D. VALIDITAS KONSTRUK

Kriteria dESKRIPSI Deskripsi Penilaian Catatun Ah%

(14}

Butir pecn;
konseptual dan open

yonu diguralan

dengan | Bu sesuni dengan lnlas 1.4 i
i)

v sesuai dengan tujuan I 3

1 Kesesuainn | dengan
jenis butsr

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

Kelebiban Instns

sudah mencakup teari pada tiap instrument, butir nstrument ferstroktuor
Kelemahan | Hal yang Peclu Direvaa

acdo beberapa buter instrament perlo lebib opecasional

Rekomenclasi Ahl

L1 Diterima tanpa re

{ Diterima dengan
0 Diterima dengan revisi mayor
o1 Ditolak

CYISL minoe

Fanda Tu
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LAMPIRAN 5 Validasi Instrumen dari Pakar (Dewa Gede Firstia Wirabrata, S.Psi.,
M.Psi.Psikolog.)

FORMULIR VALIDASI INSTRUMEN

Judul Penelitian:

Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis Tri Hita Karana sebagai Praktik
Holistik Penanaman Nilai Karakter Anak Usia Dini: Studi Kualitatif di PAUD HEP1
Kids Denpasar

A, Informasi
Nama Pakar - Dewa Gede Firstia Wirabrata, S.Psi.. M.Psi Psikolog.
Bidang Keahlian  : Psikologi
Instansi - Undiksha

Tanggal penilaian - 13 Februari 2026

B. RUBRIK VALIDASI

1. Instrumen Pemaknaan (Wawancara Mendalam pada Guru)

Fokus Aspek vang Indikator Pertanyaan Relevanss Ketidakrelevanan Saran/ Perbaikan
S digal {Centang) V') (Centang) V')
Pemahaman Makna Tujuan, 1. Bag Ibu/Bapak memak:
Progrum Moming filosofi. peran kegiatan  Mornmg  Assembly ;
Assembly dalam karakter schagat bagtan dan pembentukan v
anak karakter anak di PAUD HEPI
Kids?
Parahyangan Kesadaran Doa. rasa 2. Bagaimana mlar spiritual scperti
(Spiritual) Spiritual syukur, rasa  syukur, ketenangan, dan |
kesadaran diri. kesadaran din ditanamkan kepada Y
ketenangan anak melalui Morning Assembh’?
Prakuk Ritual pagi. 3. Akuvitas apas dalam  Moming
Spiritual refleksidin, Assembly yung menurut 4
suasani Thu/Bapak paling v
henimg merepresentastkan nilai
Parahyvangan®
Pawongan Relas: sosial Empat, saling | 4. Bagamann  Morning  Assembly
(Sosial) menghormati, b anak bang N
kerju sama hubungan sosial yang positif
dengan teman dan guru?
Budays kelas Aturan 5. Bagaimana kcbiasaan atau aturan
bersama, bersama dibangun dalam Moing \
komunikasi Assembly untuk menumbubkan
Positif stkap saling { 7
Palemahan Kepedulian Kebersihan, 6, Bag nilai  kepedul
{Ekologisy lingkungan merawat hadap lingk i kan |
tanamarn, cinta kepada anak melalul  Morming \
Alam Assembiv?
Keterhubung; Per aatan 7. Bag hngkungan  sekitur
anak- ruang luar, dimanfaatkan  dalam  Morning |
lingkungan simbol alam Assembly  untuk  menumbuhkan \
kedekatan anak dengan alam?
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Fokus

Kajian

Aspek

digali

Indikator

Relevans:

(Centang)

Ketidakrelevanan

(Centang)

Saran/ Perbaikan

Pembiasaan Rutinitas Konsistenst gaimana  kebias yang
bermakna kegiatan, dilakukan secara nutin - dalam
keterhbatan Morning  Assembly  membantu v
anak anak  meagmternalisasi nilai
karakter, bukan sekadar
mengikuti rutinitas?
Refleks: Pemaknaan Dialog 9. Bagmimana gury mengajak . anak
aktivitas reflektif, untuk memahami makna  dan
pertanygan kegiatan yang dilakukan dalam v
terbuka Morning Assembly?
Mindful Kesadaran Kchadman 10. Bagaimana Ibu/Bapak menjaga
Teaching gury penuh, respon kehad; penuh  (mindfulness)
cmpatik saat memandu Morming
Assembly, terutama ketika anak v
menunjukkan emos: atau perilaku
yang beragam®?
Regulasi emosi | Ke 11. Bag Marning  Assembly
anak kegiatan, membantu anak mengenali dan v
keterlibatan mengelola perasaannya sendiri”
anak
Keteladanan Modeling Sikap guru 12. Bagaimana peran keteladanan
Perilaku scbagai contoh guru dalam menanamkan nilai
nilai karakter scluma Morning v
Assembly berlangsung?
Meaningful Keterkaitan Cerita 13. Bagaimana guru mengaitkan
Learning dengan kontekstual, kegiatan  Mowning  Assembly
pengalaman reflekst harian dengan pengalaman  schari-han [
anak ansk agar pembelajaran terasa \
bermakna?
Joviul Suasana Lusgu, gerak, 14. Bagaimana guru  menciptakan
Learning menycnangkan | permaman, suasana  yang menycnangkan
ckspresi emosi dalum Morning Assembly N

schingga anak merase antusias
mengikuts keguatan?

Fokus

Kajian

Aspek yang

digali

Indikator

Pertanyaan

Relevans:

(Centang

/
/)

Ketidakrelevanan

(Centang) )

Saran/ Perbaikan

Metode Varasi Starytelling, 15, Metode atau bentuk aktivitas apa
Pembelajaran | aktivitas circle ime, yang paling sering  digunakan f
permainan dalam Marning Assembly untuk Y
kolaborasi menanamkan nilai karakter”?
Media dan Alat bantu Musik, kartu 16. Media atauw sumber belajar apa
Sumber belajar emosi, alat yang digunakan untuk y
alam mendukung  kegiatan  Morwing N
Assembiv agar lebih menarik dan
mudah dipahami anak?
Integras: Kesesuaian Tema, capaian | 17. Bagaimana kegiatan Morning
Kurikulum dengan KSP pembelujaran, Assembly  disclaraskan  dengan
2025 nila: lokal tema, capaian pembelajaran, dan v
nilay  lokal dalam Kurikulum
PAUD HEPI Kids 20257
Tantungan Waktu dan Durasi, 18. Kendala teknis apa yang paling
Teknis kesiapan jadwal, senng dihadapi dalam
kondisi anak pelaksanaan Morning Assembly, v
scperti keterbatasan waktu atau
kesiapan anak dan gury?
Tantangan Varnasi Fokus. emosi, 19. Bag ani guru menghad.
Pedagogis karakter anak kebutuhan perbedaan karakter. emosi, dan v
Khusus kebutuhan anak saat Moming
Assembly berlangsung?
Dukungan Peran sckolah Kebijakan, 20. Bagaimana bentuk dukungan dari
Sistem dan orang tua kolaborasi, pihak sckolah dan orang tua dalam
komunikasi menjaga keberlanjutan  program \
Morning Assembly berbasis Tn
Hita Karana”
Strutegi Cam Modifikasi 21, Strategi apa  yang biasanya
Adaptf mengatasi kegiatan, dilakukan auru ketika
hambatun pendekatan menghadapi hambatan  agar \l'
personal Morning Assembly tetap beralan

konsisten dan bermakna?
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Fokus Aspek vang Indikator Pertanyaan Relevanst Ketidakrelevanan Saran/ Perbaikan
Kajian digali ) .
§ ® (Centang ) V' } {Centa
Best Prakuk cfcknf | Strategi 22, Menurut Ibu/Bapak, prakuk apa
Practices terbukty, yang paling cfektif  dalam
inovasi guru menanamkan nilai karakter v
melalui Morning  Assembly

berbasis Tri Hita Karana?

Kceberfanjutan | Konsistensi Monitoring, 23, Bagaimana upays sckolah dan
Program dan cvaluasi reflekst im, guru dalam melakukan evaluass
pengembangan dan pengembangan agar program

Maorning Assembly tetap relevan
dan berkelanjutan?

2. Instrumen Pemaknaan (Wawancara Mendalam pada Orangtua)

Sarun/ Perbaikan

Pertanynan

Perscpsi Orany Tua Menurut Bapakolbu, pervhahun  opa
terhadap Perubahan vang paling terhhat pada sikap atau
Karaktor Anak penkaku mnak sejok menpskuti kegmatun g
Morning Assembiy di sekalab?
2 Nilai Purnhyangan 2. Apakzh  Bapok/Tbuy  melibat  amak
(Spirtusl) di Rumah meounjukkan  kebinsan  ataw sikap
spirvuad fertentu di rumah yang menant
Hapak/Tou dipengaruln oleh kegiatan di 7
sekolah?
3 3. Akbtvatas  apa adam Moming
dalam Interiksi Sehan Bagaimumt  perubahan  cara  anuk
ban berimteraksi dengan oranyg tus, sausdar,
atan teman & rumakh setelub mengikats
Moming Assembly? (3 5 k
1 Nilai Palemahan 4 Apaksh anak menunjukkan kepedulun
(Kepadudion Lingkungan) terhadap  Hingkungan namah,  sepesti
menjugs kebersiban  slau  merawal v
tanama,  yang  sebelummya  mrang
dilakukan?
5 Kebermaknian din 5. Bagmimana sikap amak ketika bercenila
Keoerimm Anak tentany kemiatan Moming Assembly di v
sekolah?
6 Konsistensi Niloi Sckolah | 6. Meourut Bapok/Thu, sejuub mana
dan Rumah nilai yang dnjaskan sekolah seluras
dengan pemhiasaan yang dilakukan di d
rumah?
7 Tantangan dar Harpan 7. Apa tantangan yang Bupak/Ibu casakan
Orang Tua dalam_mendukune  pembiasaan  nila
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Fokus Kajian

Pertanyaan

karakier anak di rumab, dan hampan
Hapakilbu terhadap sekolah ke depan?

Relevansi

(Centang) V)

fakrefevanan

Surun/ Perbaikan

ang) v')

3. Instrumen Pemaknaan (Observasi Partisipan)

Dimensi Nilai

Fokus Observasi

Indikutor Prileku yang
Diamati

Relevans:
{Centang) V)

Ketidukredevanan
(Centang) V)

Saran/ Perbaikan

Kesadaran din anuk

Pawonyan (Scsiul)

Interakss sasial

dan mengikut refleks:

Retas: garu--anak

Anak dan guru su

TIEnVIpiL

han (Exologis)

Kepedalian lingkungan

komumkasi positif

hekeriu sama, saling membantu
Respon empatik gy

Pemanfaatan lmg

Menjaga kebe
an, tidak men

n, merayat

atan melibatkan alamruang

Minidful Lec Kehaditan penal i v
X Ak % gum  responsit, ]
Mo ol Learns Keterkaitan maknn it TRLL V

deskusi ssngkan

Arak memahami tuguan kegiatan,

C d IMOLY]: kata “memanam|® mash belum

Lkspresi

cmosi uN1as tersenyum,

positif] An
berpartisipast

aktif

operazonal dan terukur, bisa diganei. dongan kata kors lain
ya

Kutipan Mk umen Leleva

Eung)

Ketidakrelevunan (Centang)

Saran/ Perbuikan

Pal

C. VALIDITASISI

Kriteria

Relevansy

Deskripsi

Catutan Ahli

suclah sesuai

2 Kejelsan 14 ]
dips
3 Keterwakilan upan indikator telah terpenuby sccara 1-4
menyelunih
i Kualitas Tekais Tata bahusa, penwilihan kata, den strukiur 1.4 ]

Skala Penilaian:

| = Sangat Kurang, 2

D. VALIDITAS KONSTRUK

Kurang, 3

Baik, 4 = Sangat Baik

No Kriteria dESKRIPSI Dexkripsi Penilaian Catatun Abli
(1-4)

1 Kesewanian dengan | Bubir pomyataan mencerminkan definis 1.4 1

kerangka teoes koaseptual dan operassonal vang digun
2 Kesesuman den Batir perny sesual dengan latar 1-4 4

151 sasuraun belakang responden

3 e dengan | Format pemyatoan sesumi dengan tuju, 1.4 ]

Jenis hutsr penelitar
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Purpose of the study: This study examines how a Tri Hita
Karana-based Morning Assembly func}ons as a holis}c
character educa}on prac}ce in early childhood educa}on. The
research iden}#B#ies the structured implementa}on palafierns
of Morning Assembly, explores teachers’ construcjon of
Parahyangan, Pawongan, and Palemahan values, describes
the internaliza}on mechanisms through which character
values are embodied, and proposes a conceptual model of
culturally grounded holis}c character forma}on.

Methodology: A qualita}ve case study was conducted in
an early childhood

educa}on ins}tu}on in Bali implemening a 7ri Hita Karana-baséd Morning

Keywords:

Tri Hita Karana
Morning Assembly
Holis}c Character
Educa}on

Early Childhood
Educa}on Value
Internaliza}on

Assembly program. Data were collected through semi-
structured interviews, par}jcipant observajon, document

analysis, and reM%ec}ve Mhield notes. Data analysis

employed relEexive thema}c analysis to iden}fy palilierns
across implementajon structure, teacher media}on,
internaliza}on processes, and ecosystem reinforcement.

Main Findings: Morning Assembly operates through a
structured three-phase sequence—pre-ac}vity, core ac}vity,
and closing reB%ec}on—embedding spiritual, social, and

ecological values into daily rou}nes. Teachers act as key
mediators who embody and interpret 77i Hita Karana values
inrela}onal prac}ce. Character internaliza}on occurs through

repeated exposure, emo}onal engagement, ref¥ec!ve
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facilita}on, and
consistent

reinforcement within
a culturally coherent

educa}onal

ecosystem. The
integra}on of
structured ritual,
teacher ~ media}on,
internaliza}on
mechanisms, and

ins}tu}onal alignment forms a dynamic system suppor}ng
holis}c character development.

Novelty/Originality: This study proposes a Holis}c
Character Educajon Model grounded in 77 Hita Karana,
demonstrajng how local philosophical wisdom can be
opera}onalized as a pedagogical system in early childhood
educa}on. The model conceptualizes character forma}on as a
cyclical, ecosystem-based process integrajng spirituality,
social harmony, and ecological responsibility in children’s
daily experiences.

This is an open access ar##ficle under the CC

BY license
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1. INTRODUCTION

Early childhood educa}on is widely recognized as a decisive stage for building
holis}c character [ 1] because moral disposi}ons [2], socio-emo }onal regula}on [3], and
value-oriented habits are largely formed through repeated experiences in everyday
school life [4]. Rather than being cul} vated through moral instruc}on alone, character
development in early ‘years is strengthened when values become <lived= through
rou}nes [5], rela}onships; and emo}onally meaningful par}cipa}on [6]. In this sense,
a holis}c character orientajon aligns with contemporary perspec}ves on habit
forma}on [7] and behavior change, emphasizing that stable character outcomes are
more likely when values are repeatedly enacted in context, supported by cues, social
reinforcement, and consistent modeling [8].

One roujne with strong forma}ve potenjal is the daily morning gathering
(morning mee}ng/assembly) as a structured social ritual that sets the moral-emo}onal
tone of the day [9][10]. While many school-based character ini}a}ves focus on
curriculum infusion, evidence from teacher—student rela}onship research suggests that
the moral and character <work= of schooling ofJ¥3en occurs through daily interac}ons
and rela}onal climate [11], how teachers guide, respond, and model expecta}ons in
rou}ne moments. Research on teachers’ experiences of classroom rela}onships
underscores how rela}onal quality shapes children’s self-regula}on, par}cipa}on, and
moral comportment, making rou}ne communal prac}ces a strategic site for character
forma}on [12].

In culturally rich contexts, character educa}on becomes more meaningful when
anchored in local wisdom systems that already organize communal life into coherent
moral ecology. In Bali, Tri Hita Karana (THK), harmonious rela}ons with the Divine
(Parahyangan), with others (Pawongan), and with nature (Palemahan), of¥ers
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an integra}ve moral framework connec}ng spirituality, social ethics, and ecological
responsibility [13][14]. Recent scholarship on local-wisdom-based character educa}on
con}nues to show that value forma}on is strengthened when schools translate cultural
principles into concrete daily prac}ces, not only as content to be taught but as norms to
be enacted and experienced collec}vely [15].

At the same }me, the literature has tended to examine THK primarily through
curriculum-level integra}on or broader school programs, while fewer studies
foreground how THK values are <ritualized= within a recurring daily assembly in early
childhood selangs—where children’s learning is deeply embodied, rela}onal, and af
Bec}ve [16][17][18]. Similarly, work on character educa}on frequently acknowledges
teachers as moral agents, yet phenomenological research reminds us that prac}ces gain
pedagogical force through teachers’ lived meanings [19]: how educators interpret
roujnes as moral spaces, decide what to emphasize, and translate values into

interac}onal moves children can grasp [20] (e.g., guided prayer, a¥?#|rma}ons,

ref%c ¥ ve talk, and collec}ve caring prac}ces). Evidence from phenomenological

studies of teacher role and moral modeling supports viewing teachers not merely as
implementers of programs but as meaning-makers who transform rou}nes into moral
architecture [21].

Responding to this scholarly direc}on, the present study examines a 7ri Hita
Karana-based Morning Assembly in an early childhood ins}tu}on in Bali and proposes
a holis}c character educajon model derived from teachers’ meaning-making and
children’s internaliza}on processes. The study analyzes (1) the enacted structure of
THK values across the assembly sequence, (2) teachers’ understandings of
Parahyangan—Pawongan—Palemahan  as lived educajonal meanings, (3)

internaliza}on mechanisms supported through prayer, re#%:c ¥ on, posi}ve a7 rma}on,
and togetherness, and (4) the role of ins}tu}onal context and environment in sustaining
a holis}c prac}ce. Building on recent discussions that culturally grounded moral
educa}on becomes more e¥ec}ve when values are rou}nized and rela}onally

mediated, this ar}cle contributes a conceptual model that reposi}ons Morning Assembly

from a procedural rou}ne into a culturally anchored moral architecture for early
childhood educa}on
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2. RESEARCH METHOD
Approach and Research Design

This study employed a qualita} ve approach using an intrinsic case study design.
The qualita}ve orienta}on was selected because the research seeks to understand and
interpret the subjec} ve meanings constructed by teachers regarding the implementa}on
of'a Tri Hita Karana-based Morning Assembly as a holis}c character educa}on prac}ce
in early childhood se¥angs. Rather than measuring outcomes or tes}ng hypotheses, the
study focuses on exploring lived experiences, value interpreta}ons, and processes of
character internaliza}on that emerge within daily ritual prac}ce. The intrinsic case
study design was chosen because the research centers on a par} cular case that possesses
contextual uniqueness. The Morning Assembly program at PAUD HEPI Kids Denpasar
was not selected to represent a generalizable model, but because it demonstrates a
structured and consistent integra }on of 7ri Hita Karana values within daily ins}tu}onal
prac}ce.

This design allows for an in-depth examinajon of <meaning-in-context,=
capturing how ritual, culture, and pedagogical interac}on converge in a specif#ic
educa}onal environment. Conceptually, the study is informed by phenomenological
sensibili}es. It priori}zes:the emic perspec}ve of teachers as meaning-makers who
interpret Parahyangan, Pawongan, and Palemahan within the lived structure of
Morning Assembly. In this regard, the research does not treat Morning Assembly as a
procedural rou}ne. It approaches the ac}vity as a socially and culturally embedded
prac}ce saturated with spiritual, rela}onal, and ecological values. The analysis is
further supported by the theorejcal lens of character educa}on, par}cularly the
dimensions of moral knowing, moral feeling, and moral ac}on as ar}culated in the
conceptual framework of the study.

Research Sel2ng and Par¥3#icipants

The research was conducted at PAUD HEPI Kids Denpasar, located at JI.
Waribang No. 30 A, Kesiman Pe}lan, Denpasar Timur, Bali. The ins}tu}on operates
under Yayasan Widya Kusuma Sari and provides Kindergarten, Playgroup, and Day
Care services. It implements the Merdeka Curriculum enriched with a Deep Learning
approach emphasizing mindful, meaningful, and joyful learning, aligned with the
philosophy of Merdeka Bermain and Merdeka Belajar. The school’s vision explicitly
integrates 7ri Hita Karana values alongside Pancasila and technological adaptability.
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This integra}on makes the ins}tu}on a par}cularly relevant site for examining how
local philosophical principles are opera} onalized within daily educa}onal rou}nes.
Morning Assembly at PAUD HEPI Kids Denpasar is implemented consistently and
structurally as part of its character-building framework.

Data collec}on was conducted over a two-month period from December 2025
to February 2026, coinciding with the semester transi}on and an ac}ve period of
character reinforcement within the school calendar. The }meline included ini}al
orienta}on and informal observa}on, document iden}##ia? on, and intensive data
collec}on through par}cipatory engagement. Par}cipants were selected using
purposive sampling. In qualita}ve phenomenological research, informants are chosen
based on their direct involvement and capacity to ar}culate lived experience. The
primary par}cipants consisted of teachers directly responsible for facilita}ng Morning
Assembly ac}vi}es. Suppor}ng parjcipants included the school principal and other
educators involved in program design and supervision. Children were included as
indirect subjects, not as interview. par}cipants, but as observed actors within the
ritualized learning environment.

Data Sources

The study ujlized mul}ple qualitajve data sources to ensure depth and
contextual richness. Primary data were obtained through in-depth interviews,

par} cipatory observa}on, and B#ield re¥%ec }ons conducted during Morning Assembly
sessions. Interviews focused on teachers’ interpretatons of Parahyangan, Pawongan,
and Palemahan within ritual praclce, as well as their rel%c}ons on value
internaliza}on processes. Par}cipatory observa}on allowed the researcher to document
the sequence of ritual ac}vi}es, teacher—child interac}ons, emo}onal tone, gestures,
collec}ve responses, and environmental cues. Con}nuous H#ield notes were produced
to capture not only observable behaviors but also situa}onal atmosphere and
interpre}ve insights developed during prolonged engagement. Documentary sources
were also examined to triangulate B#indings. These included the school curriculum (KSP),
teaching modules, Morning Assembly standard opera}ng procedures, children’s
developmental records, teacher reB%ec}ons, aclvity photographs, and samples of

children’s work. These materials provided structural and ins}tu}onal context for
understanding how 7ri Hita Karana values are formally embedded and prac}cally
enacted. Data collec}on adhered to qualita}ve research
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ethics, including informed consent, respect for par}cipant privacy, and protec}on of
children’s iden}}es. Through triangulajon of interview narra}ves, observa}onal
evidence, and documentary analysis, the study generated a comprehensive dataset that
supports the development of a contextually grounded holis}c character educa}on
model.

Data Collec¥a#on Techniques

Data were collected through prolonged engagement in the FJ#ield, combining in-
depth interviews, par}cipatory observa}on, and document analysis to capture both the
structural and experien}al dimensions of the 77 Hita Karana-based Morning
Assembly. The collec}on process was conducted over two months, beginning with
orienta}on and informal observa}on to understand the ins}tu} onal rhythm of the school,
followed by intensive ¥#ield immersion during the ac}ve implementa}on phase. This
phased engagement allowed the rescarcher to move from surface familiarity toward
interpre}ve depth.

In-depth interviews were conducted with teachers and the school principal as
primary meaning-makers of the Morning Assembly program. The interviews were
semi-structured, enabling par}cipants to ar}culate their lived experiences, pedagogical
inten}ons, and philosophical interpretajons of Parahyangan, Pawongan, and
Palemahan within daily prac}ce. Rather than restric}ng responses to predef#ined

categories, the interview process encouraged refgc} ve narrajon. Teachers were

invited to describe how they design ritual sequences, how they interpret children’s
responses, and how they perceive the internalizajon of character values over }me.
Interviews were audio-recorded and transcribed verba}m to preserve nuance, tone, and
contextual meaning.

Par}cipatory observajon cons}tuted a central data collec}on strategy. The
researcher was physically present during Morning Assembly sessions, documen }ng the
sequence of ac}vijes, the spajal arrangement of par}cipants, gestures, vocal
expressions, emo}onal atmosphere, and pallzerns of teacher—child interac}on. This

approach enabled the iden}M#a} on of subtle pedagogical moves, such as the
modula}on of tone during prayer, the use of aBfirma ¥ ons, collec}ve reB#ec}on, and

environmental cues associated with Palemahan prac}ces. Con}nuous H#eld notes
were produced throughout the process to capture situa}onal dynamics and interpre} ve

rel%ic ¥ ons that could not be fully represented through interviews alone.
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Such sustained presence facilitated a contextual understanding of how ritual repe} }on
gradually shapes children’s moral engagement.

Document analysis was undertaken to triangulate and contextualize
observa}jonal and interview data. The researcher examined ins}tu}onal documents
including the curriculum framework (KSP), teaching modules, Morning Assembly
standard opera}ng procedures, developmental records, teacher ref%ic } on notes,

ac}vity photographs, and samples of children’s work. These documents provided
insight into how 7ri Hita Karana values are formally ar}culated at the ins}tu}onal level
and how they are opera}onalized in daily rou}nes. The alignment or divergence
between documented inten}ons and enacted prac}ces became a signif#icant analy}cal
point.

Throughout the data collec}on:process, ethical considera}ons were strictly
observed. Informed consent was obtained from the school, and con¥#iden}ality of
par}cipants, parjcularly children, was maintained. The combina}on of prolonged

engagement, mul} -source triangula}on, and reB&ec} ve documenta} on ensured that the

dataset captures not only procedural descrip}ons of Morning Assembly but also the
lived meanings, rela}onal textures, and moral atmospheres that shape holis}c character
forma}on.

Research Instruments
In qualita} ve case study research, the primary instrument is the researcher. This
study posi}oned the researcher as the main human instrument responsible for data
collec}on, interpretajon, and ref%exive analysis. Given the phenomenological

orienta}on of the inquiry, the researcher engaged in conscious bracke}ng (epoché) to
minimize prior assump}ons and allow meanings to emerge from par}cipants’ lived

experiences. ReB%exive journaling was conducted throughout the research process to

ensure analy}cal transparency and epistemological consistency. To support the role of
the human instrument, four complementary research instruments were developed:
(1) a semi-structured in-depth interview guide, (2) a structured par}cipant observa}on

protocol, (3) a document analysis framework, and (4) reB%kc ¥ ve Bfiield notes. All

instruments were systema}cally aligned with the research ques}ons and the conceptual
framework integraing Tri Hita Karana (Parahyangan, Pawongan, Palemahan),
holis}c educa}on principles, and Lickona’s moral development dimensions (moral
knowing, moral feeling, and moral ac}on).
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In-Depth Interview Guide

The semi-structured interview guide was designed to explore teachers’ lived
experiences and subjec}ve meanings regarding the implementa}on of the Morning
Assembly program. The interview protocol was organized into four analy}cal domains:
(1) implementa}on pa¥s¥ierns, (2) teachers’ meaning-making processes, (3) value
internaliza}on mechanisms, and (4) the role of teachers and environmental context.
Open-ended ques}ons encouraged par}cipants to describe how Morning Assembly
ac}vijes were structured and how 7ri Hita Karana values were integrated into daily

rou}nes. Probing techniques were used to elicit deeper re##:c ¥ ons on how teachers

interpreted spiritual pracjces (Parahyangan), social interac}ons (Pawongan), and
environmental care prac}ces (Palemahan) within pedagogical contexts. Addi}onal
prompts explored how teachers perceived children’s behavioral transforma}ons in
relajon to moral knowing, moral feeling, and moral ac}on. Interviews were audio-
recorded, transcribed verba}m, and subjected to itera}ve coding following Braun and
Clarke’s thema}c analysis procedures.

ParZ#icipant Observaffiion Protocol

Par}cipant observa}jon was conducted using a structured observa}on protocol
to capture behavioral manifesta}ons and interacjonal dynamics during Morning
Assembly sessions. Observa}ons focused on three dimensions: (1) procedural stages of

the assembly (pre-ac}vity, core ac}vity, closing reBfec}on), (2) value enactment

indicators aligned with Tri Hita Karana, and (3) children’s observable moral ac}ons.
Specilfiic ala¥ien}on was given to children’s engagement in prayer and medita}on

(spiritual dimension), peer interac}on and aBfirma } on prac}ces (social dimension),

and environmental care rou}nes (ecological dimension). Behavioral indicators
included par}cipa}on intensity, emo}onal expressions, spontaneous helping behavior,
discipline, and collabora}ve responses. Field notes documented both descrip}ve

accounts and analy}cal re¥%:c ¥ ons, enabling the iden}M#ia} on of palilierns that

later informed thema}c categoriza}on.
Document Analysis Framework

Document analysis was conducted to examine ins}tu}onal alignment between
normaj}ve planning and enacted pracjces. Documents reviewed included the
Standard Opera}ng Procedure (SOP) of Morning Assembly, the school curriculum

(Kurikulum Satuan Pendidikan), teaching modules, and reB%ec} ve teacher notes. The

analysis framework examined explicit references to 7ri Hita Karana values, integra}on
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with holis}c educa}on principles, and alignment with character educa}on objec} ves.
Document data were triangulated with interview and observa}on B#indings to enhance

credibility and conf#irm interpre} ve validity.
Refzexive Field Notes

Rel%:c ¥ ve Bhield notes were maintained to document contextual nuances,

emergent interpreta}ons, and methodological decisions. These notes served both as an
audit trail and as an analy}cal bridge between raw data and thema} ¢ abstrac}on. Rel

Fexive entries were par}cularly important in ensuring that thema}c development

remained grounded in par}cipants’ experiences rather than researcher preconcep}ons.
Overall, the instruments were deliberately constructed to generate rich qualita}ve data
capable of producing four thema}c categories corresponding to the research ques}ons:
(1) implementa}on pa¥s¥ierns of Morning Assembly, (2) teachers’ meaning-making of
Tri Hita Karana values, (3) internalizajon processes of character values among
children, and (4) the mediajng role of teachers and environmental context. These
categories ul}mately informed the development of a conceptual model of holis}c
character educa}on grounded in local wisdom.

Data Analysis

Data were analyzed using rel#exive thema}c¢ analysis as ar} culated by Braun and

Clarke (2006, 2019). This approach was selected due to its epistemological
compa}bility with qualitajve case study research and its capacity to generate
palalierned interpreta} ons across experien}al and contextual data. Rather than trealng
Morning Assembly as a procedural rou}ne, the analysis sought to uncover how teachers
constructed meaning around the prac}ce and how T7ri Hita Karana values were
internalized within a holis}c character educa}on framework. The analy}cal process
was itera}ve and recursive, moving back and forth between data immersion, coding,
theme development, and theore}cal interpretajon. Interview transcripts, par}cipant
observa}on B#eld notes, and ins}tu}onal documents were integrated into a uni¥fied
analy}cal corpus to enable triangulated interpreta}on and conceptual coherence.

The analysis began with deep familiariza}on with the data. All interview
recordings were transcribed verba}m, and observa}on notes were expanded into
detailed descrip}ve accounts. During this immersion phase, the researcher repeatedly
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read the data to gain a holis}c sense of teachers’ lived experiences and the contextual
dynamics of the Morning Assembly sessions. Re#exive journaling was conducted

throughout this stage to bracket prior assump}ons and maintain al#lzen}veness to
par}cipants’ subjec}ve construc}ons of meaning. Early analy}c memos captured

preliminary ref%ec}ons concerning spiritual enactment, social interac}on paliiierns,

environmental care rou}nes, and children’s moral behaviors.

Coding followed an open and B exible procedure that combined induc}ve
sensi}vity with theore}cal orienta}on. While allowing meanings to emerge from
par}cipants’ narra}ves, the coding process was informed by the conceptual framework
underpinning the study, including the 77i Hita Karana dimensions of Parahyangan,
Pawongan, and Palemahan, as well as Lickona’s moral knowing, moral feeling, and
moral ac}on. Segments of text were iden}##iled as meaningful units when they revealed

teachers’ interpre} ve rel%ec} ons, described observable behavioral transforma} ons, or

illustrated contextual facilita}on of values. Codes were con!nuously reE#ined as new pa
¥aerns surfaced across interviews and observalons. As coding progressed, the researcher

examined rela} onships among codes to iden} fy broader palalgerns of signi#icance. Data
segments describing structured roujnes, ritual elements, and daily sequencing were

examined alongside teachers’ reBi#ec} ons about pedagogical inten}ons and children’s

responses. Through constant comparison, clusters of related codes gradually
coalesced into candidate themes. Par}cular a¥ifgen}on was given to how teachers’

meaning-making processes intersected with observable child behavior and how
ins}tu}onal structures supported or mediated . value internaliza}on. The process of

reviewing and reB#ining themes involved teturning to the full dataset to ensure internal

coherence and dis}nc}veness across thema}c categories. Each emerging theme was
evaluated for conceptual clarity, analy}cal depth, and alignment with the research
ques}ons. Data extracts were revisited to con¥J#irm that thema} c boundaries accurately

reB%ected par}cipants’ experiences rather than researcher-imposed classi#fa ¥ ons.

Some preliminary thema} ¢ groupings were collapsed or redeB#iined during this stage to
preserve analy}cal rigor and parsimony.

The H#hinal stage of analysis involved ar}cula}ng clearly deBfiined themes that
captured the interpreta}ve essence of the data. Four overarching thema}c domains
emerged: the palafierned implementa}on of Morning Assembly grounded in Tri Hita
Karana; teachers’ lived meaning-making of spiritual, social, and ecological values; the
processes through which children internalized character values; and the media}ng
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role of teachers and environmental context in sustaining holis}c prac}ce. These themes
were not treated as discrete categories but as interconnected dimensions of a dynamic
pedagogical system. In producing the analy}cal narra}ve, the researcher moved beyond
thema}c descrip}on toward conceptual synthesis. The interrela}on among structured

ritual prac}ce, refI%kc} ve teacher agency, contextual media}on, and child moral

enactment informed the development of a conceptual model of culturally grounded
holis}c character educa}on. This model illustrates how Morning Assembly operates as
a lived educa}onal ecosystem in which spiritual consciousness, social empathy, and
ecological responsibility are cul}vated through repeated, meaningful engagement.

To ensure analy}cal trustworthiness, triangula}on across data sources was
maintained throughout the analysis. Interview data were cross-validated with
observa}onal evidence and documentary materials. Member checking was conducted to
confgBirm interpreta} ve accuracy, and an audit trail documen}ng coding decisions and

theme evolujon was’ preserved. RelFfexive journaling further enhanced

methodological transparency by foregrounding the researcher’s posi}onality within the
interpre}ve process. Through this analy}cal approach, the study generated an
integrated understanding of how a culturally embedded daily ritual can func}on as a
holis}c character forma}on prac}ce in early childhood educa}on.

3. RESULTS AND DISCUSSION
Structured Pa¥2¥ern of Tri Hita Karana-Based Morning Assembly

The ¥#indings indicate that Morning Assembly at PAUD HEPI Kids Denpasar is

implemented through a structured yet BEexible three-phase sequence: pre-ac} vity, core

ac}vity, and closing reB%:c ¥ on. Rather than func}oning as a ceremonial rou}ne, each

phase is inten}onally designed to embed the philosophical dimensions of 7ri Hita
Karana—~Parahyangan, Pawongan, and Palemahan—into children’s daily lived
experiences. This structure enables value integra}on to occur consistently and
progressively, posijoning Morning Assembly as a pedagogical space rather than a
procedural obliga}on [22].

During the pre-ac}vity phase, children engage in environmental prepara}on and
spiritual grounding. Ac}vi}es include cleaning shared spaces, arranging personal
belongings, and par}cipa}ng in collec}ve prayer and short medita}on. The spiritual

recita}on <Loka Samastha Sukhino Bhavantu= serves as a re#g%fic  ve anchor that invites
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children to cul}vate gra}tude and universal compassion. In this phase, Parahyangan is
not introduced as abstract doctrine but embodied through repe}}ve prac}ce that
connects children to transcendence in a calm and emo}onally regulated atmosphere.
Simultaneously, simple acts such as }dying the classroom represent Palemahan as a
lived ecological responsibility.

The core ac}vity phase emphasizes collec}ve interac}on and emo}onal
al3¥iunement. Through singing, movement-based ac}vi}es, circle }me discussions, and

posi}ve aB§7{|rma}ons, children are encouraged to greet peers, express apprecialon,

and par}cipate in shared dialogue. Here, Pawongan becomes central. Social harmony
is constructed through structured interac}on pal@¥ierns where teachers model
respecvul communicajon, ac}ve listening, and empathy. The integrajon of

alg7Irma}on statements and short moral'narra}ves allows children to associate posi}ve

emo}ons with ethical concepts, reinforcing the al¥ec!ve dimension of character
forma}on.

The closing phase centers on refZc } on and reinforcement. Teachers guide

children to revisit the values prac}ced during the session, encouraging brief refgZfc ¥ ve

dialogue about gra}tude, cooperajon, or care for the environment. Apprecia}on
gestures, such as applause or verbal acknowledgment, func}on as social reinforcement
mechanisms. This phase strengthens the internal con}nuity of the ritual by transforming

experience into conscious awareness, thereby linking repeated ac}on with refg%c ¥ ve

understanding.

Across the three phases, value integrajon occurs not through explicit moral
instruc}on alone but through pala¥aerned interac}on and emo}onal climate. The
structured repe} }on of spiritually grounded, socially interac}ve, and environmentally
conscious prac}ces creates a predictable rhythm that supports children’s sense of
security and belonging. The structure itself becomes pedagogical, shaping not only
behavior but also rela}onal and spiritual orienta}on. The pa¥s¥ierned implementa}on
of Morning Assembly is summarized in Table 1.

Table 1. Structured Phases and Value Integra}on in 7ri Hita Karana-Based Morning
Assembly
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Phase Ac}vity Structure Embedded Character Dimensions

THK Strengthened
Values
Pre-Ac}vity Environmental Parahyangan,  Spiritual awareness,
prepara}on, Palemahan responsibility, self-
collec}ve prayer, regula}on
medita}on
Core Singing, movement, Pawongan, Empathy, coopera}on,
Ac}vit circle Parahyangan  conBg#idence, emo}onal
y Yme, afg 7 rmaons, expression
gree}ngs
Closing ReBIEhc ! ve Pawongan, Moral awareness,
R & dialogue, Palemahan gra} tud'e, 's‘ocial
. responsibility
c}on apprecia}on,
reinforcement

These B#indings demonstrate that the efElec} veness of Morning Assembly does not
rely on the intensity of individual ac}vi}es but on the con}nuity and coherence of its
structure. Each phase builds upon the previous one, allowing spiritual awareness, social
interac}on, and ecological sensi} vity to emerge as integrated components of children’s
daily character experience. The palalierned sequence thus operates as a micro-
ecosystem of holis}c character educa}on grounded in local cultural philosophy.

Teachers’ Meaning Construcid#ion of Tri Hita Karana in Morning Assembly

Beyond its structured implementalon, the B#indings reveal that Morning
Assembly at PAUD HEPI Kids Denpasar is deeply shaped by how teachers interpret
and internalize the values of Tri Hita Karana. The ac}vity is not perceived merely as a

scheduled rou}ne but as a reB%ic ¥ ve pedagogical space where spiritual, social, and
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ecological values are inten}onally embodied. Teachers consistently described Morning
Assembly as <a founda}on for children’s daily character orienta}on,= indica}ng that its
meaning extends beyond procedural execu}on into moral and spiritual inten}on.

In rela}on to Parahyangan, teachers interpret the spiritual component not as
formal religious instruc}on, but as cul} va}ng inner awareness and gra}tude. Collec}ve
prayer and short medita}on are understood as moments of emo}onal
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centering that prepare children to enter learning with calmness and posi}ve inten}on.
Teachers emphasize that spirituality at the early childhood level must be experien}al
rather than doctrinal [23]. Therefore, prayer is facilitated through simple language,
gentle tone, and repe} } ve structure that allows children to feel spiritual presence rather
than cogni}vely analyze it. For teachers, this dimension represents the cul}va}on of
<spiritual sensi}vity= rather than religious compliance.

Regarding Pawongan, teachers interpret social interac}on during Morning
Assembly as an inten}onal forma}on of rela}onal ethics. Gree}ng rituals, a¥J#|rma}on

exchanges, and circle }me conversa}ons are perceived as founda}onal exercises in
empathy and mutual respect. Teachers view themselves not merely as instructors but as
rela}onal models whose gestures, voice modula}on, and emo}onal responsiveness
shape children’s understanding of social harmony. Several teachers emphasized that
the success of Pawongan lies in consistency—children observe how adults resolve

minor confEicts, respond to mistakes, and express apprecia}on. Thus, social harmony

is constructed through pal3izerned interac}on rather than isolated moral advice.

For Palemahan, teachers al3liach meaning to environmental care as early
ecological consciousness. Cleaning rou}nes and caring for classroom materials are
framed as acts of respect toward shared space. Teachers interpret these prac}ces as
early moral responsibility rather than disciplinary enforcement. Environmental care is
introduced as a collec }ve duty that connects children to their immediate surroundings.
The physical context of PAUD HEPI Kids Denpasar—surrounded by temples, rice 4
elds, and natural landscapes—further reinforces teachers’ percep}on that ecological
awareness must be nurtured from daily lived experience. In their interpreta}on,
Palemahan is not an environmental lesson but a rela}onal stance toward nature.

Importantly, teachers describe the three dimensions as inseparable. They do not
treat Parahyangan, Pawongan, and Palemahan as segmented values but as
interdependent orienta}ons that must appear simultaneously within daily rou}nes.
Morning Assembly is therefore understood as a convergence point where spirituality
shapes emo}onal climate, social interac}on reinforces empathy, and environmental

care strengthens responsibility. This integra}ve interpretalon rel#ects a holis}c

pedagogical worldview rather than a fragmented value transmission approach [24][25].
The interpreta}ve meanings ar}culated by teachers are summarized in Table 2.
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Table 2. Teachers’ Interpreta}ve Meanings of 7ri Hita Karana Values in Morning

Assembly
THK Teachers’ Meaning Pedagogical Character
Dimension  Construc}on Orienta}on Implica}o
n
Parahyangan Cul}va}jng gra}tude Emo}onal grounding Spiritual awareness,
and before learning self-regula}on
inner calm through
experien}al spirituality
Pawongan  Building rela}onal Ethical modeling and Empathy,
harmony through guided social coopera}on,
modeled interac}on and - par}cipa}on respect
a9 #|rma}on
Palemahan  Developing early Habitual Responsibility,
ecological responsibility  environmental environmental
through daily care engagement sensi } vity
prac}ces

These B#indings indicate that the transforma}ve poten}al of Morning Assembly

lies not solely in its structure, but in the teachers’ conscious media}on of meaning. The
ritual becomes pedagogically powerful because teachers interpret it as a lived
philosophy rather than a symbolic representajon of cultural values. Through this

interpreta}ve stance, Tri Hita Karana shi#¥s from abstract doctrine to embodied

educa}onal prac}ce.

InternalizaJ3#fon Process: From Ritual to Character Formala#ion

The analysis demonstrates that the impact of Morning Assembly extends beyond
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observable rou}nes toward a gradual internaliza}on of values. Internaliza}on does not
occur instantaneously; rather, it unfolds through repeated exposure, emo}onal

engagement, guided reB%ec}on, and behavioral reinforcement. In the context of PAUD

HEPI Kids Denpasar, the movement from ritual par}cipa}on to character forma}on
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can be understood as a layered process where structured ac}vity, teacher media}on,
and emo }onal climate interact dynamically.

At the cogni}ve level, Morning Assembly facilitates what may be described as

moral awareness development. Through short narra}ves, re#%ic ¥ ve prompts, and

value-laden aB#|rma}ons, children are introduced to concepts such as gra}tude,

coopera}on, and environmental responsibility. However, these values are not transmi
Ia¥aed as abstract rules. Instead, they are embedded in familiar roulnes that allow
children to associate meaning with concrete ac}on. Repe}}on plays a central role; as
children encounter the same spiritual phrases, gree}ng pa¥alierns, and environmental
prac}ces daily, cogni}ve recogni}on gradually stabilizes into understanding.

At the aBBec}ve level, internaliza}on is strengthened through emo}onal
resonance. Observajons indicate-that children display visible engagement during

collec}ve singing, a¥7{lrmalon exchanges, and shared prayer. The calm atmosphere

created during medita}on and the warmth of teacher-student interac}on contribute to
posi}ve emo}onal associa}on with moral prac}ces. Emo}onal safety and predictability
foster trust, enabling children to connect feelings of belonging with ethical behavior.
In this sense, a9 ect becomes the bridge between knowing a value and wan}ng to enact
it.

Behaviorally, internaliza}on becomes visible when children begin to ini}ate
ac}ons without direct instruc}on [26]. Instances such as voluntarily helping peers,
reminding friends to maintain cleanliness, or par}cipalng al3lZen} vely in prayer suggest
the emergence of moral agency. These behaviors indicate that values have shi¥ized
from externally prompted compliance to internally mo}vated ac}on. Reinforcement

strategies—such as verbal apprecia}on, applause, or symbolic recogni}on—support
this transi}on by strengthening the link between ac}on and posi}ve social feedback.

Importantly, the B#indings suggest that ref§%:c ¥ on serves as a media}ng mechanism
in the internaliza}on process. The closing phase of Morning Assembly, where teachers

brieB#y revisit the values prac}ced, func}ons as a moment of consolida}on. Even
simple rel%ec}ve ques}ons—such as asking children how they felt when helping a

friend—appear to deepen awareness. Rel#ic } on transforms repeated behavior into

conscious experience, allowing children to connect emo}on, ac}on, and meaning in a
coherent manner. The internaliza}on mechanisms iden}¥#led in this study are
summarized in Table 3.
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Table 3. Internaliza}on Mechanisms in 7ri Hita Karana-Based Morning Assembly

Ac}vity Internaliza}on Developmental Observed Indicators
Component Mechanism Dimension
Prayer & Repe} }ve Spiritual awareness Calm posture, focused
spiritual
Medita}on grounding and & self-regulajon  afa¥aen}on,
emo}onal centering par}cipa}on in
recitajon

Gree}ngs & Modeled empathy and Social-emo }onal Ini}a}ng

Al Hmalons posi}ve reinforcement development gree}ngs,
expressing
apprecia}on,
coopera}ve play

Environmental = Habitual responsibility Voluntary }dying,
Ecological
Care through daily acton  sensi}vity & reminding peers about
responsibility cleanliness
Ref5 & Guided meaning Moral awareness  Verbalizing feelings,
Yo consolida}on integra}on connec }ng ac}on with
. value
Session

These B#Hindings indicate that Morning Assembly operates as a cyclical
internalizajon system rather than a linear instruc}onal event. Structure provides
stability, teacher meaning provides direc}on, emo}onal engagement provides a
Jilsachment, and reB%c ¥ on provides integralon. Over }me, this cyclical palafdern

supports the transforma}on of repeated ritual into embodied character orienta}on. The
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process reveals that character forma}on in early childhood is less dependent on explicit
moral instruc}on and more reliant on palafierned rela}onal experience. Internaliza}on

emerges when children repeatedly encounter consistent value expressions within a
suppor}ve emo }onal ecosystem.
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The Role of Teachers and the Ecosystem Context in Suppor}a#ing Holis!a#ic Character Praci3
fiice

The B#hindings reveal that the sustainability of Tri Hita Karana-based Morning

Assembly is strongly in#%uenced by the role of teachers and the broader ins}tu}onal

ecosystem. While the structured phases and internaliza}on mechanisms provide the
procedural and psychological founda}on, the consistency of adult modeling and
environmental reinforcement determines whether values remain episodic or become
embedded in daily prac}ce. Character forma}on, therefore, emerges not solely from
ritual repe} }on but from the coherence between instruc}onal design and lived school
culture.

Teachers func}on as primary mediators of value embodiment. Their tone of voice
during prayer, responsiveness during peer interacjon, and alilien}veness to
environmental care implicitly communicate norma}ve standards. Observa}onal data
indicate that children closely mirror teachers’ gestures and emo}onal regula}on pa
Ia¥aerns. When teachers demonstrate pa}ence, graltude, and respect in spontaneous

situa} ons—such as resolving minor con¥&icts or acknowledging children’s eB¥orts—the
values of Parahyangan and Pawongan are reinforced beyond the formal Morning Assembly
session. This modeling func}on extends the moral inBuence of the ritual into the en}re

school day.

Moreover, teachers operate as reB#ec}ve facilitators rather than authorita}ve
enforcers. Instead of correc}ng behavior through puni}ve control, they frequently
employ guiding ques}ons and aB7{|rma}on-based feedback. This approach supports
children’s autonomy while maintaining value consistency. The dialogical interac}on
style observed during circle }me and closing reB%ec}on allows children to ar} culate

feelings and recognize the rela}onal impact of their ac}ons. Through this media}on,
teachers bridge structure and internaliza}on, ensuring that 7ri Hita Karana remains a
lived orienta}on rather than symbolic reference.

The physical and socio-cultural context of PAUD HEPI Kids Denpasar further
strengthens the character forma}on process. The school’s proximity to temples, ricef
Bields, and natural landscapes provides tangible ecological and spiritual references.
Environmental awareness is therefore not con#ined to classroom instruc}on but
reinforced through daily visual and sensory exposure. Children observe rituals, natural
cycles, and communal prac}ces within their broader community, which amplilg#ies the
authen}city of Palemahan and Parahyangan dimensions. The cultural embeddedness
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of the school se¥ang supports the con}nuity between ins}tu}onal values and
community worldview.

Ins}tu}onal coherence also plays a crijcal role. The alignment between the
school’s vision, curriculum structure, Standard Opera}ng Procedures, and Morning
Assembly implementa}on creates systemic reinforcement. Values introduced during
Morning Assembly are echoed in classroom rou}nes, communica}on pa¥a¥aerns, and
parental engagement. This consistency reduces fragmentajon and prevents value
dissonance between ritual and pracjce. In such a coherent ecosystem, children
encounter repeated value cues across mul}ple contexts, strengthening internal
consolida}on. The ecosystem factors iden} E#ed in this study are summarized in Table

4.

Table 4. Ecosystem Factors Suppor}ng Holis}c Character Forma}on

Suppor}n Func}onal Role THK Character Impact
g Factor Dimension
Reinforced
Teacher Demonstra}ng lived Parahyangan, = Emo}onal
Modeling values through daily Pawongan regula}on, empathy,
interac}on moral imita}on
Rel & Guiding children to Pawongan Moral awareness,
ar}culate meanin autonom
©ve } . develo rr}llent
Facilita}on P
Physical Providing tangible Palemahan, Environmental
Environment  ecological and spiritual ~ Parahyangan sensi} vity,
context spiritual familiarity
Ins}tu}ona Aligning ritual, Integrated Stability,
| curriculum, and school = THK value
Consistency culture dimensions coherence
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The B#indings suggest that Morning Assembly func}ons eBMec}vely because it
operates within a value-consistent ecosystem. Teachers, environment, and ins}tu}onal
alignment collec} vely sustain the moral climate necessary for character internaliza}on.
In the absence of such coherence, ritual prac}ces risk becoming
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symbolic performances rather than transforma}ve educa}onal experiences. This
ecosystem perspec}ve highlights that holis}c character educalon cannot rely on
isolated ac}vi}es [27]. Instead, it requires structural con}nuity, adult embodiment, and
contextual reinforcement. Through this integrated system, 7ri Hita Karana is not
merely introduced to children but con}nuously enacted within their daily rela}onal and
ecological experiences.

Conceptual Model: A Holis¥#ic Character Educal#on Model through Tri Hita
Karana-Based Morning Assembly

The integra}on of structured ritual, teacher meaning construc}on, internaliza}on
mechanisms, and ecosystem reinforcement culminates in a conceptual model of holis}c
character educa}on grounded in Tri Hita Karana. The B#indings indicate that Morning
Assembly at PAUD HEPI Kids Denpasar does not func}on as a linear instruc}onal
strategy but as an interconnected system in which ritual structure, pedagogical
media}on, and contextual coherence operate simultaneously.

At the founda}onal level, the structured phases of Morning Assembly (pre-ac}vity,

core interac}on, and closing reB#ec}on) provide a predictable rhythm that supports

emo}onal security and value exposure. This structural layer ensures that spiritual
grounding, rela}onal interac}on, and ecological care are encountered daily. However,
structure alone does not generate transformajon. The second layer—teachers’
interpreta}ve media}on—infuses the ritual with lived meaning. Teachers’ conscious
embodiment of Parahyangan, Pawongan, and Palemahan transforms procedural
ac}vity into value-oriented experience.

The third layer consists of internaliza}on mechanisms opera}ng across cogni}ve,
aBMeclve, and behavioral dimensions. Repe}lon builds familiarity, emo}onal
engagement fosters al3fachment, and re#%c ¥ ve dialogue consolidates awareness. Over
tme, externally guided par}cipa}on gradually shilfias toward internally mo}vated
acton. Character formajon emerges as a cyclical process rather than a discrete
outcome.

The fourth layer involves ecosystem reinforcement. Ins}tu}onal coherence,
cultural embeddedness, and consistent adult modeling extend the in#%uence of

Morning Assembly beyond the designated }me slot. When values introduced in the
ritual are echoed in classroom prac}ce, environmental interac } on, and community
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context, children experience con}nuity between symbolic meaning and lived reality.

This con}nuity stabilizes moral orientajon and prevents fragmentajon between
instruc}on and prac}ce.

The interac}on among these four layers generates what may be termed a Holis}c
Value Integra}on Cycle. Within this cycle, 7ri Hita Karana operates not as thema}c
content but as a rela}onal framework that connects spirituality (Parahyangan), social
harmony (Pawongan), and ecological responsibility (Palemahan). The outcome of this
integra}ve cycle is the gradual emergence of holis}c character orienta}on—where
children demonstrate spiritual awareness, empathy, responsibility, and environmental
sensi}vity in consistent behavioral pa¥a¥ierns. The proposed conceptual model is
illustrated in Figure 1.

Holistic Character \
Formation

|| spiritual Social
£ L AR
(o

Ecological

Ecosystem Reinforcement

Institutional > Cultural > Adult Modeling
Consistency Embeddedness )

Internalization Mechanisms

@ Behavioral
Reflective Facilitation Value Embodiment Consistent

. Reinforcment

Teachers' Meaning Mediation

( Reflective Facilitation Value Embodiment Consistent
' Reinforcrment

|| Pre-Activity  Core Activity cising Reflecion |
I Ssahitaitdd Y 2 ),

Figure 1. Holis}c Character Educa}on Model through 77i Hita Karana-Based Morning
Assembly
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This model contributes theore}cally by demonstra}ng that character educajon in
early childhood can be conceptualized as a culturally grounded, system-based process
rather than a set of isolated moral lessons. Unlike approaches that rely primarily on
explicit moral instruc}on, the 7ri Hita Karana-based Morning Assembly model
emphasizes palalierned rela}onal experience, teacher embodiment, and ecological
embeddedness as primary drivers of value internaliza}on. Furthermore, the model
extends the discourse on holis}c-integra}ve early childhood educa}on by showing how
local philosophical frameworks can func}on as opera}onal pedagogical systems [28].
In this case, Tri Hita Karana provides not only ethical content but also structural
coherence that aligns spiritual, social, and ecological dimensions within daily prac}ce.
The B#indings therefore suggest that e¥J¥ec} ve character educa}on in early childhood

sefangs requires the integra} on of ritual structure, reB%c ¥ ve pedagogy, internaliza}on
pathways, and ecosystem consistency.. When these elements operate cohesively,

character forma}on becomes a lived process embedded in children’s daily experiences
rather than a supplementary curricular objec}ve [29].

Despite o¥Bering a culturally grounded conceptual model of holis}c character
educa}on, this study is subject to several limita}ons. The research was conducted
within a single early childhood ins}tu}on characterized by strong philosophical
alignment with 7ri Hita Karana and ins}tu}onal coherence, which may limit the
transferability of B#indings to schools opera}ng in di¥Berent cultural or structural
contexts. In addi}on, the qualita}ve case study design priori}zes depth of meaning
over breadth of generaliza}on, and the B#indings tely primarily on teacher perspec}ves
and observed behavioral indicators rather than longitudinal developmental
measurement. Future studies may expand the scope by incorpora}ng compara}ve
mul}-site designs, longitudinal tracking of character outcomes, or mixed-method
approaches to further validate and reB#ine the proposed model across diverse
educa}onal environments.

4. CONCLUSION

This study demonstrates that 7ri Hita Karana-based Morning Assembly
func}ons as a culturally grounded system of holis}c character educa}on rather than a

symbolic daily ritual. Through structured phases, rel%ic} ve teacher media}on,

internaliza}on mechanisms opera}ng across cogni}ve, aB¥ec}ve, and behavioral
domains, and sustained ecosystem reinforcement, Morning Assembly at PAUD HEPI
Kids Semarang creates a coherent pedagogical environment where spiritual
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awareness, social empathy, and ecological responsibility are cul} vated simultaneously.
Character forma}on emerges not from isolated moral instruc}on but from pala¥aerned
rela}onal experience embedded within daily rou}nes.

The proposed Holis}c Character Educa}on Model through Tri Hita Karana-
Based Morning Assembly contributes to early childhood educa}on discourse by
illustra}ng how local philosophical frameworks can be opera}onalized into structured
pedagogical systems. The B#indings suggest that eBec} ve character educa}on in early

childhood sefings requires structural con}nuity, teacher embodiment of values, ref%

ic } ve facilita}on, and ins}tu}onal-cultural coherence. When these elements interact
dynamically, cultural values are not merely transmilafied but lived, transforming
rou}ne prac}ce into sustained moral orienta}on.
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LAMPIRAN 9 Standar Operasional Prosedur (SOP) Program Morning

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PROGRAM MORNING
ASSEMBLY PAUD HEPI KIDS

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PROGRAM MORNING ASSEMBLY
PAUD HEPI Kids

I. | JUDUL Keguatus Morning Assewdly
I'UJUAN Tujusn Umsm:
Membeantek kesiapan belajar anak secam flsk, sosal, emosional,
spanwaal, dan moral melalui prakiik penbiassss daran berbasis
milae T Hims Karans,
Tujuan Khusus:
L Menssamian nila disiplin dan mnggung jawsh melalui
pembeasass badir tepat wakiu
2. Menumbohkan keveriase, rasa aman, des kebersamaan
sehagal Soadasi keschaton sosial <mosional anak
3. Mengembanghan kesadane spntual sesua keyakinas
ok (Parahyangan)
4. Membestuk kepedulizs rerthadap sesama dan rasa saling
mesghargm (Pawongas)
5. Menssambkan kepodulian ingkungan sebagai bagios dan
karakier msak (Palesnahas)

[ =

3. | REFERENSI ¢  Kankulum TPA HEPI Kids Tahun 2025
¢ Kerikulum KB HEP! Kids Tahun 2024
¥ Kerlkulum TK HEPI Kids Tabus 2025
¢ Landasas Konseptual Program:
o Peodidikan Assk Usia Disd Holistik - Imegran{
o Pendidikan Karakier Berbasis Badaya Lokal
o Kowsep Tri Hita Karana (Pashyangan, Pawongan,
Pulemadan)
o Pembissaun sebagal strategl stamna pembentulian Kokser
smak wsa dini

4. | PIHAK YANG TERKAIT | Tenaga Peadidit, Tenagn Kependidikan, Pesena Didik dan Orang
Tea

5. | DOKUMEN v Vist Misa Satuas Peadidikan

v Modul Ajar

v Time Tadle

v Profil Lulusan PAUD HEPI Kids
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PROSEDUR KERJA

Gure memastikan arca keglates bersih, aman, dan nyunan sera
mengimplementiodan sda-nilas Tri Hies Karana dakum setiap
Kegiatan yang dijalankas saat Kegiatan Morniag (ssembly:

A. PRA-KEGIATAN MORNING ASSEMBLY (£15 Menlt)

o

Penyambetan Hangai: Geru menyssden ansk desges
senyum, sapsan personal, dan sentubss Mangat mesden
salum’ Nowaste. (Pawengan: rass diterima, aman, das
dibargai)

Persiapan Lingkungan: Anak bersama gune memastikas
arca bersih dan e menmnges sampol negie di selomar.
(Palemahan: kepedulisn & tanzgeng jeweb Lmghungan )
Transisi Terd: Asak herbarss per kelas denges insgan
Ligu pendelitepuk transisi. (Pawongan: disiphn, kera
masinganasing;  peserta Sk bermgama Hindo
melaksaakes Pag Ta Saadhya  (Parshysngan -

kesadirns spirinal & toleransi)

B INTI KEGIATAN MORNING ASSEMELY (30 Menity

"

Baris & Oviesmasi:  Anak berburs mesgdodap Tumur
dengan testih dun tesang. (Parshysngan: Menghoomat
stbol  kesucin  mah,  PawonganzDusiple &
kebersamean. Palemahan: Kesadaan reang)

Doa Peabuka: Doa singkat dipimpin gurs’ Leader of the
Day. . (Pawoegas: kesadaran  spintual  desgan
membengun  hubungan  hammoni  desgas Teban,

Pawongsn: Menghargai perbedaan)

Leader of the Day! 4-5 anak mesamogpis lagu/ perak: gure
fsilitmor.  (Parshysngsn: Syskur st peran ding
Palemahan: Percaya dirl & kepemempasan)

Menyanyi lags bersama: ladosesia Raya, Jingle HEPI
Kids, des 7 Kebisssan Amak Baddocsa  Hebat
(Parabyangan: Rass syukur & nile bder Pawungan:
Mentitis & kebersamaan)

Senam Asak Indoecsia Hebat dengan pengaturan barnisas
sesust kelns, onggl bades dm gk aman. Senam
dipmopin. gurs bersama pans Leader of the Day. :
(Parahyangan: Mespags tubuh schagel anugersh Tuban,
Pawongan: Kerp senva & repodasi conosi. Palesaahan:
Kesadaran tubuh & russ ).

Circde Time: Modnasi ringas, napes sadar, afiomass
postil (Parabyvangan: Ketenangas baun Pawongsn:
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Kenja sama & regulas) emost. Palemahan: Kesadones
dm)

Refickst Singkat: Tasya-jawab ringes testang skup bak
bari il (Parshyangan: Messyukun  kebadkan.
Pawongan: Belaar dan pengalesan scen. Palemsshan:
Peduls begkungan)
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LAMPIRAN 10 Modul Penelitian

MODUL PENELITIAN

Pemaknaan Program Morning Assembly Berbasis
Tri Hita Karana sebagai Praktik Holistik
Penanaman Nilai Karakter Anak Usia Dini: Studi
Kualitatif di PAUD HEPI Kids Denpasar

Mekel Putu Ayu Sekar Sari, SST.Par, S.Pd
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T = VT i § S —— i
L it | o S ——— v
= T S — 1
Orientasi Penelitian cummmmmmmimm—m 1
A, Tujuan Modul..e—a e ————— 1
B. Posisi Peneliti sebagai [nstrumen Mama . eemmmmmmmmm -

C. Karakteristik Penelitian Kualitatif Reflektif di PAUD wminin=7
0. Sensigvitas Konteks Anak Usia Dini & Budaya Lokal Bali. 10

= T S — 15
Fokus dan Kerangka Penalitiam.am—mmm— 15
A, Fokus Utama Penelitiana.m—mmm— 15

B. Empat Tujuan Penalifan wommammmm 17

C. Kerangka Nilailwumemmemmmmnmm 20

1. TriHita Karana cuoe—ammm—mnimme— 20

2. Pendidikan Karakter Holistik.—. 24

3. Mindful-Meaningful-lowfil Legriifg wumemmmmmmmmim 26

4. Peta Keterkaitan Tujuan-Instrumen-Data 32

2 T S —— 35
Panduan Pelakzanaan Wawancara cuue—. 35

A, Prinsip Wawancara Mendalam di PAUD e 35
B, Sikap Peneliti Saat Wawancara Guru & Grang Tua

C. Alur Tekniz Wawancara e
2 T S — 51
Panduan Observasi Partisipatifummanmmmm 51
A, Posisipenelitl sebagai Pengamat-Partisipan wumemmmmmm 51
E. Etika Observasi Anak Usia Diniowe. 55
o o S ——— 59
Panduan Studi Dokumentasi i e 59
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A, Jenis Dokumen yang Dikaji 59

B, Cara Membara Dokumen Secara Kualiatifcnmm—mmime—mn, .53
C. Cara Mencatat Kutipan Bermakna 1.7
0. Menghubungkan Dokumen dengan Temuan Lapanganu.. 7 2
Bagian & 77
Catatan Reflektif Paneliti 77
A, Refleksi Harian Peneliti 78
E. Dilema Lapangan dan Pertimbangan Etis 80
C. Perubahan Pemahaman Peneliti 83
0. Fungsi Catatan Reflekiif dalam Analizis Data wwemnmmenn -85
Lampiran Instrumen Penelitian 83
Referansi 100
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